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ABSTRAK

Azi Alfarabi B72214024 (2020): Pemanfaatan Udang Rebon (Acetes sp) Menjadi
Terasi Udang Sebagai Wahana Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Sungsang di
Desa Sungsang Il Kecamatan Banyuasin |1 Kabupaten Banyuasin Provinsi
Sumatera Selatan.

Skripsi ini membahas tentang pemberdayaan kelompok ibu-ibu Desa
Sungsang I, dengan fokus sebagai berikut; Bagaimana strategi pemberdayaan
masyarakat Sungsang melalui pemanfaatan hasil tangkap nelayan di Desa
Sungsang 11?; dan Bagaimana hasil yang dicapai dari proses pendampingan
pemberdayaan masyarakat Sungsang melalui pemanfaatan hasil tangkap nelayan
di Desa Sungsang 11?

Medote pendampingan pada masyarakat Sungsang yang digunakan
pendekatan ABCD (Asset Bassed Community Development). Prinsip-prinsip,
strategi, tahapan, dan teknik dalam penelitian pendampingan ini semua merujuk
pada metode ABCD.

Hasil pendampingan pemanfaatan udang rebon menjadi terasi menunjukan
bahwa terdapat perubahan vyaitu kesadaran masyarakat (ibu-ibu) dalam
mengembangkan aset yang dimiliki, guna menciptakan kemandirian ibu-ibu
Sungsang dalam melakukan wirausaha olahan hasil tangkapan setempat. Pelatihan
pembuatan terasi udang rebon ini juga berdampak kepada perubahan pola pikir
ibu-ibu menjadi kreatif dan terampil dalam membuat kemasan terasi udang rebon
yang selama ini dijual secara cumpukan menjadi layak jual dan nilai jual lebih
sehingga dapat menambah pendapatan keluarga. Sedangkan dalam pandangan
relevansi dakwah, pada proses pendampingan yang dilakukan, masyarakat
Sungsang memperoleh ilmu pengetahuan, peningkatan keterampilan dan skill
sebagai modal untuk berusaha mandiri dalam melangsungkan kehidupan di dunia.

Kata Kunci: Pemberdayaan ekonomi, Penguatan partisipasi ibu-ibu
Sungsang, Pemanfaatan udang rebon.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini seperti Kkita ketahui bersama garis kemiskinan masyarakat
Indonesia masih banyak, Standar kemanusiaan dan belum sejahtera mencapai
25,14 juta orang atau 9,14 persen pada bulam Maret 2019 . Banyak keluarga
yang tidak mampu menyekolahkan anak-anaknya dikarenakan faktor ekonomi,
kesulitan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, hal ini dikarenakan mereka
tidak memiliki keahlian dan sulitnya mendapatkan lapangan pekerjaan.

Saat ini Masyarakat Indonesia mengalami krisis ekonomi, hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak tinggi dan tidak berkualitas.
Untuk itu saat ini pemerintah mendorong beberapa sektor utama pendorong
pembangunan untuk dapat menurunkan angka kemiskinan yaitu dengan
meningkatkan kualitas pertumbuhan ekonomi. Salah satunya pada sektor
perdagangan yaitu masyarakat harus mulai diarahkan memiliki kecerdasan,
kejelian dan daya kreatifitas yang tinggi untuk mendapatkan peluang usaha
pada era global saat ini. Terlebih pada masyarakat pedesaan yang memiliki
sifat pasif, tidak kreatif dan menerima realitas hidup yang apa adanya. Strategi
pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu alternatif dalam membangun
kualitas perekonomian masyarakat Indonesia.

Sumber daya alam yang ada di sekitar merupakan aset dan potensi besar
sebagai modal besar dalam menunjang pembangunan ekonomi masyarakat
khususnya masyarakat yang belum berdaya atau masyarakat kurang mampu.
Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, kekayaan tersebut harus dapat
dimanfaatkan semaksimal mungkin dan dikelola dengan baik.

Usaha perikanan tangkap yang terdiri dari penangkapan di laut dan
penangkapan di perairan umum merupakan potensi sektor perikanan
Kabupaten Banyuasin cukup besar untuk dikembangkan, usaha budidaya
perikanan terdiri dari tambak, kolam, dan keramba. Wilayah pesisir Kabupaten

! Badan Pusat Statistik (BPS). , Persentase Penduduk Miskin Tahun 2019



Banyuasin telah dikenal sejak lama sebagai sentra penangkapan di laut, seperti
di Sungsang dan Sembilang. Produksi perikanan di Banyuasin tercatat sebesar
90.673,44 ton/tahun terdiri dari Perikanan Tangkap sebesar 53.327,47
ton/tahun dan Perikanan Budidaya sebesar 37.345,97 ton/tahun. Perikanan
tangkap terdiri dari penangkapan laut 43.605,50 ton/tahun dan dari perairan
umum 9.721,97 ton/tahun. Produksi perikanan budidaya sebesar 37.345,97
ton/tahun, terdiri dari tambak sebesar 16.995,18 ton/tahun; kolam sebesar
20.250,20 ton/tahun dan keramba sebesar 100,59 ton/tahun. Musim
penangkapan ikan berlangsung tidak sepanjang Tahun, karena perairan
Banyuasin pada musim barat terbuka menerima ombak dan angin dari Laut
Cina Selatan sehingga nelayan tidak dapat melaut selama 2-3 bulan.
Penangkapan udang dan ikan berlangsung selama hampir 6 bulan
(April sampai September)?.

Potensi tersebut meliputi wilayah perairan laut yang mencapai sekitar
275 km mulai Kecamatan Banyuasin Il, Air Salek, Muara Telang hingga
Muara Padang. Pada Kecamatan Banyuasin Il salah satunya pada Desa
Sungsang Il, dikenal sebagai tempat pengolahan hasil perikanan, seperti
kerupuk udang, kemplang udang, petis udang, ikan asin, ikan asap, udang ebi
dan lain-lain. Penduduk desa ini mayoritas berprofesi sebagai nelayan dengan
hasil tangkapan seperti ikan laut, udang, cumi-cumi, Lobster, Rajungan, dan
lain-lain. Hasil tangkapan nelayan yang bernilai tinggi dijual ke dalam dan luar
provinsi seperti Bangka Belitung, Kalimantan dan Jawa, namun untuk hasil
tangkapan seperti udang rebon belum terolah secara maksimal dan nilai jualnya
rendah.

Udang rebon hasil tanggapan nelayan di wilayah ini cukup banyak
terutama antara bulan April hingga September. Pada udang rebon segar dan
udang kering mengandung gizi terutama protein dan kalsium yang cukup
tinggi. Udang rebon bila tidak dikelola secara tepat akan memiliki nilai
ekonomi yang rendah, apalagi udang rebon segar lebih mudah mengalami

pembusukan. Berdasarkan data dan wawancara terhadap salah satu aparatur

? Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyuasin. , Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan
Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Banyuasin Tahun 2019, him. 14.



Desa Sungsang Il, penduduk yang mata pencahariannya sebagai nelayan lebih
kurang 70%, buruh usaha perikanan mencapai 2.730 orang atau sekitar 39%
dari jumlah total penduduk, dan ditemukan baru beberapa keluarga yang telah
melakukan pengolahan udang rebon atau ambaring menjadi terasi namun terasi
hasil olahan masyarakat Sungsang masih dijual dalam bentuk cumpukan tanpa
kemasan, hal ini juga salah satu yg menyebabkan nilai jual terasi murah dan
tidak layak jual. Ilmu pengetahuan tentang packaging dan branding masih
sangat minim sehingga masyarakat Sungsang di sini belum termotivasi untuk
melakukannya hal ini juga merupakan salah satu faktor nilai jual terasi murah.
Untuk mendapatkan nilai jual yang tinggi sehingga diperoleh keuntungan
tinggi maka masyarakat Sungsang harus dapat memanfaatkan udang rebon
sebagai potensi alam menjadi terasi yang layak jual sebagai salah satu usaha
untuk mendapatkan tambahan penghasilan keluarga.

pengolahan udang rebon menjadi terasi yang layak jual maupun terasi
untuk dikonsumsi sendiri merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
harga jual udang rebon menjadi lebih tinggi. Selain itu kita ketahui bahwa
terasi memiliki daya tahan simpan yang cukup lama jika dikonsumsi untuk
beberapa waktu dan jika dijual juga dapat menambah perekonomian keluarga.

. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi pemberdayaan masyarakat Sungsang melalui
pemanfaatan hasil tangkap nelayan di Desa Sungsang 11?

2. Bagaimana hasil yang dicapai dari proses pendampingan pemberdayaan
masyarakat Sungsang melalui pemanfaatan hasil tangkap nelayan di Desa

Sungsang 11?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari pendampingan ini adalah untuk mengetahui,

memahami, dan melakukan beberapa hal sebagai berikut:



1. Strategi pemberdayaan masyarakat Sungsang melalui pemanfaatan hasil

tangkap nelayan di Desa Sungsang |1

2. Hasil yang dicapai dari proses pendampingan pemberdayaan

masyarakat Sungsang melalui pemanfaatan hasil tangkap nelayan di

Desa Sungsang 1.

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan melalui pendampingan pada masyarakat Sungsang, akan

diperoleh beberapa manfaat, yaitu

1. Manfaat aspek Teoritis

a.

Dapat menerapkan teori pemberdayaan masyarakat dalam kehidupan
masyarakat ;

Untuk memenuhi tugas akhir perkulihan program  studi
Pengembangan Masyarakat Islam di Fakultas Dakwah dan Illmu

Komunikasi pada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

2. Manfaat Secara Praktis:

a.

Melakukan pendampingan pemberdayaan masyarakat Sungsang
melalui strategi yang dipilih sehingga tercapailah perubahan prilaku
masyarakat Sungsang dalam pemanfaatan potensi dan aset yang
mereka miliki dari kondisi sebelumnya;

Diharapkan penelitian ini dapat membantu memecahkan masalah
tentang perekonomian masyarakat Sungsang dengan mengembangkan
potensi dan aset yang ada yaitu pengolahan udang rebon menjadi

terasi yang layak jual.

E. Strategi Mencapai Tujuan

1. Analisis Mengetahui Potensi dan Aset

Potensi dan aset yang dimiliki Desa Sungsang Il Kecamatan

Banyuasin Il akan menjadi modal besar menuju perubahan pada

masyarakat Sungsang dalam merubah pola pikir dan tindakannya.

Informasi mengenai potensi dan aset yang dimiliki dapat dilakukan

melalui proses identifikasi yang dilakukan masyarakat Sungsang. Dengan



demikian, masyarakat akan mengetahui dan menyadari bahwa ada potensi
alam yang belum mereka sadari keberadaannya di desa mereka karena
potensi dan aset dapat mendorong perubahan, walaupun untuk mencapai

perubahan tersebut dibutuhkan proses.
2. Analisis Skala Prioritas (Low hanging fruit)

Skala prioritas (Low hanging fruit) adalah salah satu cara atau
tindakan yang cukup mudah untuk diambil dan dilakukan untuk
menentukan manakah salah satu mimpi mereka bisa direalisasikan dengan
menggunakan potensi masyarakat itu sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
luar.

Pada tahap ini, masyarakat Sungsang akan membangun mimpi-
mimpinya setelah mengetahui potensi dan aset desa yang dimiliki, tahap
selanjutnya adalah bagaimana masyarakat Sungsang dapat merealisasikan
mimpi-mimpi mereka yang telah dirumuskan lewat FGD (Forum Group
Dicussion).

Dalam proses menwujudkan mimipi-mimpinya, masyarakat
Sungsang memahami pentingnya adanya skala prioritas terlebih dahulu
dan dipilih satu dari rangkaian mimpi-mimpi tersebut dengan
pertimbangan memanfaatkan potensi apa yang ada di sekitar mereka yang

disebut sebagai potensi dan aset desa.

3. Analisa Strategi Program
Pendekatan berbasis aset ABCD (Asses Based Community
Development) yang akan digunakan pada pendampingan masyarakat Desa
Sungsang Il Kecamatan Banyuasin Il Kabupaten Banyuasin, yakni teknik
mengorganisir masyarakat untuk bergerak memanfaatkan potensi dan aset
yang dimiliki agar terbentuk perubahan ekonomi. Prinsip pertama ABCD
yakni fokus terhadap aset, sehingga masyarakat akan menyadari terhadap

aset yang dimiliki. Keinginan masyarakat itu sendiri untuk memanfaatkan

¥ Nadhir Salahuddin, dkk. , Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: LP2M
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), him. 70.



dan mengembangkan potensi dan aset yang dimiliki merupakan faktor
penting dalam keberhasilan mewujudkan mimpi mereka.

Hal penting dalam proses pemberdayaan masyarakat Sungsang
adalah pengembangan atau pemanfaatan potensi dan aset yang ada di Desa
Sungsang Il, membangun motivasi masyarakat untuk mau memanfaatkan
potensi dan aset tersebut serta mengembangkan potensi yang terpendam
pada diri masyarakat melalui pendekatan ABCD, hal ini bertujuan untuk
mengapai perubahan ekonomi masyarakat Sungsang lebih baik.

Fokus pada potensi dan aset merupakan pertimbangan utama dalam
mengembangkan diri masyarakat. Masyarakat akan dituntut untuk melihat
dan peka terhadap aset yang dimilikinya karena aset berfungsi sebagai
modal utama dalam perubahan masyarakat.* Appreciative Inquiry (Al)
merupakan metode pendampingan terhadap masyarakat yang berdasarkan
aset yang memiliki  beberapa tahapan dalam  pelaksanaan
pendampingannya yaitu Discovery, Dream, Design dan Define.

Analisis dari strategi program, Inkulturasi merupakan langkah awal
yang peneliti lakukan untuk mengenal lebih dekat dan memperoleh
kepercayaan dari masyarakat kepada pendamping, hal ini agar proses
pendampingan masyarakat bisa berjalan dengan lancar dan sesuai dengan
rencana. Setelah peneliti mendapatkan dukungan dan kepercayaan dari
masyarakat, selanjutnya adalah peneliti mengadakan diskusi untuk
mendapat informasi melalui FGD.

Pada Tahap FGD peneliti merumuskan strategi menuju program ke
depannya seperti apa, mencari info tentang hal-hal positif, kemudian
merancang impian-impian para masyarakat Sungsang, setelah itu mencari
info untuk merumuskan strategi program dengan melakukan pelatihan
pembuatan terasi dari udang rebon.

Penyusunan program kerja yang direncanakan harus dilakukan
secara bersama-sama anggota komunitas karena dalam pelaksanaannya

akan direalisasikan secara bersama-sama juga. Program yang direncanakan

* Nadhir Salahuddin, dkk. , Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: LP2M
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), him. 46.



dan disepakati masyarakat Sungsang diharapkan adalah pelatihan
pembuatan terasi dari udang rebon yang layak jual. Pelatihan akan
dilaksanakan secara partisipatif oleh masyarakat Sungsang diharapkan
dapat meningkatan perekonomian masyarakat Sungsang di Desa Sungsang

Il Kecamatan Banyuasin 1l Kabupaten Banyuasin.

4. Monitoring dan Evaluasi
Untuk menilai keberhasilan pendampingan berbasis potensi dan
aset dengan pendekatan ABCD dilakukan melalui Monitoring dan

Evaluasi. Berikut beberapa kunci pertanyaan monev adalah®:

a. seberapa besar masyarakat telah bisa dan mampu mengenali potensi dan
aset yang desa miliki dan dapat memanfaatkan aset tersebut sebagai
modal utama dalam perubahan?

b. Seberapa besar motivasi masyarakat Sungsang memulai wirausaha
terasi udang untuk meningkatkan perekonomian keluarga?

c. Penghambat apa saja yang menghalangi mobilisasi aset masyarakat
Sungsang ?

d. Daya potensi dan aset apa lagi yang dapat dikembangkan pada kegiatan
pemberdayaan masyarakat Sungsang ?

F. Sistematika Penulisan
Bab | : PENDAHULUAN

Pada Bab I ini Penulis menjelaskan tentang alasan tentang tema
penelitian, kondisi secara umum yang ada di Desa Sungsang Il
Kecamatan Banyuasin Il Kabupaten Banyuasin, mulai dari latar
belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penulisan,
monitoring dan evaluasi serta sistematika penulisan sehingga
diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pembaca untuk

memahami mengenai isi setiap bab per bab.

> Nadhir Salahuddin, dkk. , Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya:
LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), him. 103-104.



Bab Il

BAB IlI

BAB IV

BAB V

Bab VI

: KAJIAN TEORI

Pada Bab ini menjelaskan teori tentang dakwah, menjelaskan
proses pemberdayaan masyarakat, juga tentang teori-teori yang
terkait tema pendampingan berbasis aset yang dikaji antara lain
seperti Teori Pemberdayaan, Teori Ekonomi Kreatif dan
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Penguatan Kapasitas, serta
penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dikaji

yang dijadikan acuan pembeda oleh penulis.

: METODE PENELITIAN

Pada Bab Ill ini menyajikan metode ABCD (Asset Based
Community Development) secara mendalam, berdasarkan
potensi dan aset yang dimiliki secara real di lapangan
bersama-sama dengan masyarakat Sungsang secara partisipatif

dan strategi penyadaran.

: PROFIL DAN ASET DESA SUNGSANG II

Bab ini menjelaskan tentang profil lokasi desa Sungsang Il dan
menguraikan tentang aset-aset yang ada di lokasi

pendampingan.
: DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang proses-proses penyadaran
dan pendampingan masyarakat Sungsang yang dilakukan,
mulai dari proses inkulturasi sampai dengan monitoring dan
evaluasi. Kemudian gambaran umum terkait 5D (Discovery,
Dream, Design, Define, Destiny). Di dalamnya menjelaskan
tentang proses diskusi bersama kelompok masyarakat

Sungsang.

‘AKSI PERUBAHAN MENUJU PENGUATAN EKONOMI
KELUARGA OLEH MASYARAKAT SUNGSANG



BAB VII

BAB VIII :

Bab ini menjelaskan dan menguraikan tentang aksi perubahan
(destiny) yang dilakukan pada ibu-ibu sungsang di Desa Desa
Sungsang 1.

: ANALISIS PERUBAHAN DAN REFLEKSI

Pada Bab ini, Peneliti membuat analisis perubahan dan
menjelaskan refleksi serta evaluasi hasil tentang perubahan
yang terjadi setelah aksi pendampingan pemberdayaan berbasis
aset mulai dari awal hingga akhir yang berisi perubahan pola
pikir dan pola perilaku yang muncul setelah proses

pendampingan dilakukan dikaitkan dengan teori.

PENUTUP

Pada Bab penutup ini membahas kesimpulan dan saran



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Teori Tentang Dakwah

Dakwah menurut etimologi (bahasa) berasal dari kata bahasa Arab : -
¢ — b5 522 Yle yang berarti mengajak, menyeru, dan memanggil seruan,
permohonan, dan permintaan. ® Dalam pengertian lain menyebutkan dakwah
merupakan bahasa Arab, berasal dari kata da’wah, yang bersumber pada kata:
¢ — bse33le - ) da’a, yad’u, da’watan) yang bermakna seruan, pengilan,
undangan atau do’a. ' Jadi, dapat disimpulkan dakwah secara bahasa berarti
seruan atau panggilan.

Menurut Pengertian dakwah secara istilah yang diartikan oleh
berbagai ahli sebagai berikut ® :

1. Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai upaya
mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai
dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat.

2. SyaikhAli Makhfudz, dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin memberikan
definisi dakwah sebagai berikut: dakwah Islam yaitu; mendorong manusia
agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk (hidayah), menyeru mereka
berbuat kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

3. Hamzah Ya’qub mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak umat
manusia dengan hikmah (kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk Allah
dan Rasul-Nya.

® Muhammad Munir dan Wahyu lahi. , Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana Ed.1 Cet. 1, 2006),
him. 17.
’ Tata Sukayat. , Quantum Dakwah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 1.

® Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi. , Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana Ed.1 Cet. 1, 2006),
him. 17.
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4. Menurut Prof Dr. Hamka dakwah adalah seruan panggilan untuk menganut
suatu pendirian yang ada dasarnya berkonotasi positif dengan substansi
terletak pada aktivitas yang memerintahkan amar ma’ruf nahi mungkar.

5. Syaikh Muhammad Abduh mengatakan bahwa dakwah adalah menyeru
kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran adalah fardlu yang
diwajibkan kepada setiap muslim.

Allah SWT melalui wahyu yang diturunkan kepada Rasul-Nya telah
memerintahkan kepada orang-orang mukmin, untuk senantiasa menomor
satukan seruan Allah dan panggilan rasul untuk mentaatinya dan melaksanakan
ajaran-ajaranNya adalah merupakan jaminan untuk terwujudnya kehidupan
yang baik, bahagia dan tentram bagi manusia.

Berdasarkan berbagai pandangan di atas, dakwah Islam dapat
dikembangkan menjadi suatu proses mengajak ummat manusia supaya
masuk ke jalan Allah secara menyeluruh, baik dengan lisan, tulisan, maupun
dengan perbuatan, sebagai ikhtiar ummat muslim mewujudkan ajaran
Islam menjadi kenyataan dalam kehidupan syahsiya, unsur, jam’ah, dalam
semua aspek kehidupan secara berjama’ah sehingga terwujud khairul ummat.

Sedangkan menurut Toha Yahya Umar, bahwa pengertian dakwah
dapat dibagi dua:

1. Pengertian umum. Dakwah adalah suatu pengetahuan berisi cara-cara,
tuntunan, menyetujui, melaksanakan suatu ideologi, pendapat dan
pekerjaan tertentu.

2. Pengertian khusus. Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara
bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah SWT
untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia akhirat.’

Dalam membicarakan dakwah ini ada lima unsur dakwah yang harus
diperhatikan dan dipelajari bagi pelaksana dakwah, terutama kepada para

pelaku dakwah, yaitu :

® Rafi’udin dan Maman Abdul Djaliel. , Prinsip dan Strategi Dakwah (Bandung: Pustaka Setia,
2001), him. 24.
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1. Da’i (juru dakwah) yang bertugas sebagai komunikator yang berkewajiban
untuk menyampaikan isi dakwah, baik kepada pribadi, kelompok ataupun
masyarakat.

2. Materi dakwah, yang merupakan isi pesan atau isi dakwah yang
dikombinasikan secara efektif kepada penerima dakwah.

3. Penerima dakwah (audience, public atau massa) yang menjadi sasaran,
kemana dakwah ditujukan.

4. Media dakwah vyaitu saluran dakwah dengan saluran mana dakwah
disampaikan. Apakah melalui lisan, tulisan, visual dan audio visual bahkan
saluran uswatun hasanah (teladan yang baik) dan amal usaha.

5. Efek dakwah, yaitu hasil yang dapat dicapai dengan dakwah yang telah
disampaikan. Dengan kata lain isi dakwah yang disampaikan itu dapat
mencapai sasarannya. *°
Pembangunan dan perubahan masyarakat bisa melalui da'i yang menjadi

agen perubahannya (agent of change)™ karena action (perbuatan nyata/perilaku)
atau akhlag da'i akan ditiru oleh umat (jamaah). Ada juga yang menyebut bahwa
dakwah bil-hal adalah kegiatan dakwah yang dilakukan dengan memberi bantuan
material atau non material. Bahkan ada yang menyebut bahwa dakwah melalui
tulisan dan kreativitas tangan juga merupakan salah satu bentuk dakwah bil-hal.
Dakwah Bil-Hal adalah dorongan atau ajakan manusia kepada kebaikan serta
melarang kemungkaran untuk meraih kebahagiaan dunia akhirat. Kemudian
dikutip pula pandangan Abd. Al-Karim Zaidan dengan ringkas menyebut bahwa
dakwah adalah mengajak kepada agama Allah, yaitu Islam. Aripin mengutip
pernyataan M. Quraish Shihab bahwa dakwah adalah seruan atau ajakan kepada
keinsafan atau usaha mengubah situasi kepada yang lebih baik dan sempurna
terhadap individu dan masyarakat'?. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha
peningkatan pemahaman keagamaan dalam tingkah laku dan pandangan hidup

saja, tetapi juga menuju sasaran yang lebih luas. Asep Muhiddin menyebut bahwa

10| atief Rousydiy. , Dasar-Dasar Retorika Komunikasi dan Informasi (Medan: Firma Rimbow,
1995), him. 96.

" Amrullah Ahmad. , Dakwah Islam dan Peruhahan Sosial (Yogyakarta : LP2M, 1983), him. 3.
2 Arifin, Anwar. , Dakwah Kontemporer: Sebuah Studi Komunikasi (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2011), him. 194.
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dakwah adalah upaya mengajak atau menyeru umat manusia agar berada di jalan
Allah yang sesuai fitrah secara integral™.

Dalam pengertian lebih luas dakwah bil-hal, dimaksudkan sebagai
keseluruhan upaya mengajak orang secara sendiri-sendiri maupun berkelompok
untuk mengembangkan diri dan masyarakat dalam rangka mewujudkan tatanan
sosial ekonomi dan kebutuhan yang lebih baik menurut tuntunan Islam, yang
berarti banyak menekankan pada masalah kemasyarakatan seperti kemiskinan,
kebodohan, keterbelakangan dengan wujud amal nyata terhadap sasaran
dakwah'®. Sementara itu ada juga yang menyebut dakwah bil-hal dengan istilah
dakwah bil-Qudwah yang berarti dakwah praktis dengan cara menampilkan
akhlagal-karimah®. Sejalan dengan ini seperti apa yang dikatakan oleh Buya
Hamka bahwa akhlag sebagai alat dakwah, yakni budi pekerti yang dapat dilihat
orang, bukan pada ucapan lisan yang manis serta tulisan yang memikat tetapi
dengan budi pekerti yang luhur'®. Sesungguhnya masih banyak definisi tentang
dakwah dari para pakar atau ulama yang lain dengan berbagai perspektif. Semua
definisi diatas pada intinya mengungkapkan bahwa dakwah adalah sebuah
kegiatan atau upaya manusia mengajak atau menyeru manusia lain kepada
kebaikan. Isi daripada ajakan tersebut adalah al-khayr, amar ma’ruf, dan nahi
munkar. Hal inilah yang menjadi karakteristik dakwah yang membedakannya
dengan kegiatan lain seperti kampanye. Dengan isi ajakan itu dakwah dapat
memberikan kontribusi kepada komunikasi manusia dalam wujud etika dan moral.
Merujuk kepada apa yang dilakukan Rasulullah SAW, upaya penyampaian ajaran
Islam (dakwah) dapat dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu lisan, tulisan dan
perbuatan. Bahkan perilaku beliau pun merupakan dakwah. Pendekatan lisan (bil-
Lisan) adalah upaya dakwah yang mengutamakan pada kemampuan lisan.
Pendekatan Tulisan (al-risalah) adalah dakwah yang dilakukan melalui tulisan
baik berupa buku, brosur, maupun media elektronik. Sedang pendekatan

perbuatan (dakwah bil-hal) yakni kegiatan dakwah yang mengutamakan

® Muhidin, Asep. , Metode Pengembangan Dakwah (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 29.

' Harun Al-Rasyid, dkk. , Pedoman Pembinaan Dakwah Bil-Hal (Jakarta :Departemen Agama RI,
1989), him. 10-14.

> Anwar Masy'ari. , Butir-butir Problematika Dakwah Islam (Surabaya :Bina flmu, 1993), him.
205

!¢ Hamka. , Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah Islam (Surabaya : Pustaka Islam, 1984), him.
159.
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kemampuan kreativitas perilaku da'i secara luas atau yang dikenal dengan action
approach atau perbuatan nyata. Seperti menyantuni fakir-miskin, menciptakan
lapangan pekerjaan, memberikan keterampilan dan sebagainya.

Dakwah bil-hal merupakan suatu upaya yang bersifat menumbuhkan dan
mengembangkan kesadaran dan kemampuan jamaah dalam mengatasi masalah
mereka dan lebih dari itu setiap kegiatan dakwah yang dilakukan harus ada
tindak-lanjutnya secara berkesinambungan. Dakwah bil-hal merupakan upaya
dakwah dengan melakukan perbuatan nyata, tentunya wujudnya beraneka ragam,
dapat berupa bantuan yang diberikan kepada orang lain baik moril maupun
materil.

Bentuk-bentuk pengembangan kegiatan dakwah bil-hal dapat dilakukan
melalui bentuk pengembangan kehidupan dan penghidupan manusia antara lain
berupa:

e Penyelenggaraan pendidikan pada masyarakat;

e Kegiatan Koperasi;

e Pengembangan kegiatan transmigrasi;

e Penyelenggaraan usaha kesehatan masyarakat seperti mendirikan Rumah

Sakit Poliklinik, BKIA, Balai Pengobatan, dan sebagainya;

e Peningkatan gizi masyarakat;

e Penyelenggaraan panti asuhan;

e Penciptaan lapangan kerja;

e Peningkatan penggunaan media cetak, media informasi dan komunikasi
serta seni budaya.

Setiap muslim dapat melakukan dakwah karena dakwah bukan hanya
kewenangan ulama dan tokoh agama. Dakwah bukan hanya ceramah agama dan
bukan hanya di atas mimbar. Upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan
potensi dan aset yang dimiliki sehingga terbangun masyarakat mandiri dan
melahirkan wirausahawan/ti baru yang memiliki kemandirian ekonomi, hal ini
merupakan proses dakwah tanpa mimbar, dakwah dalam nonverbal, dakwah tidak
dalam bentuk tulisan maupun perkataan namun dalam kebijakan manajemen.

Dakwah dalam bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat akan efektif bila
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dilakukan secara kelompok atau dalam satu komunitas dengan tujuan
menyelamatkan hidup masyarakat dan meningkatkan taraf hidup umat islam*’.

Dengan demikian pemberdayaan Islam suatu model empiris perubahan
prilaku individual dan kolektif dalam dimensi amal soleh pada pemecahan
masalah yang dihadapi masyarakat. Sasaran individual adalah setiap individu
muslim dengan orientasi SDM dan sasaran komunal adalah kelompok muslim
atau komunitas muslim dengan orientasi pengembangan sistem masyarakat™.

Pemberdayaan ekonomi umat yang dimaksud lebih mengarah dalam
pengembangan aktivitas-aktivitas ekonomi umat, karena dalam membangun
ekonomi harus meningkatkan kemampuan dan potensi yang ada. Dalam
membangun ekonomi masyarakat, berawal dengan menumbuh kembangkan
sistem ekonomi masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat sebagai upaya
pengerahan sumberdaya manusia dan sumberdaya alam yg dimiliki agar
produktivitas dapat ditingkatkan®®.

Beberapa ayat dalam Al-qur’an yang menjelaskan tentang meningkatkan

kemampuan dan potensi perniagaan (jual beli) diantaranya yaitu:

1. Al- qur’an surat Al- Mujadalah ayat 11:

T2 236 b 53T L8 To3e 258 A <O )5 13] Ty als 50T Lgdhs
o e & - - o a = oe a - Es—’n'-"ﬂ o
[52015 a1l s Ty 5008 Ty 5 TL 5 1515 AT Al e i

- S G B E . . 7 zwee ,;’__ - 2

Yang artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis.” Maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan

apabila dikatakan, “berdirilah kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan

Y Moh.Ali Aziz. , llmu Dakwah (Jakarta: Penerbit Kencana, 2017), him. 3-4.

'® Nanih Machendrawaty. , Pembangunan Masyarakat Islam dari Ideologi, Strategi, sampai
Tradisi (Bangung: PT. Remaja Rosadakarya, 2001), him. 42-43.

9 Moh.Ali Aziz. , Ilmu Dakwah (Jakarta: Penerbit Kencana, 2017), him. 9-10.
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orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa

yang kamu kerjakan”?°

Adapun makna dari arti ayat tersebut setiap umat manusia diwajibkan
berbuat dan bersikap baik, siapa yang menanam kebaikan maka ia juga yang akan
menuai kebaikan, hai ini sesuai dengan perintah Allah kepada hambaNya yang
beriman,

2. Al-quran surat Ar-Ra’d ayat 11:

Susd 1 et Pk e arr :‘{’/ A R P I N
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Artinya “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya, mereka menjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak
ada yang dapat menolaknya, dan tidak ada pelindung bagi mereka selain
Dia”?.

Makna secara umum ayat di atas adalah mengambarkan perintah Allah
kepada hamba-Nya untuk beriktiar atau berusaha agar hamba-Nya menjadi lebih
baik. Dengan berihktiar atau berusahan merupakan jalan seseorang untuk merubah
nasibnya sendiri karena Allah SWT tidak akan merubah nasib seseorang
melainkan seseorang tersebut merubah nasibnya sendiri dengan berusaha,
berusaha menjadi yang lebih baik dari yang sebelumnya. Artinya masyarakat
Sungsang dapat melakukan perubahan jika dapat mengenali potensi diri dan aset

yang mereka dimiliki, potensi diri dapat dikembangkan dan aset sebagai modal

%% AL-Hadi. , Rasm Utsman Mushaf Terjemah Perkata Latin dan Kode Tajwid Latin (Jakarta,
2018), him. 543.
! AL-Hadi. , Rasm Utsman Mushaf Terjemah Perkata Latin dan Kode Tajwid Latin (Jakarta,
2018), him. 250.
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utama untuk menghasilkan sesuatu yang dapat membantu perekonomian dan

meningkatkan perekonomian masyarakat Sungsang.

3. Al- qur’an surat An- Nahl ayat 14
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Yang artinya “Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu),
agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan
kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan)

dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur?*,

B. Proses Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan memiliki dua sisi kecenderungan, yaitu kecenderungan
primer dan kecenderungan sekunder. Kecenderungan primer adalah proses
yang memberikan atau mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan, atau
kemampuan kepada masyarakat atau individu menjadi lebih berdaya. Proses ini
dapat dilengkapi pula dengan upaya membangun asset material guna
mendukung pembangunan kemandirian mereka melalui organisasi. Sedangkan
kecenderungan sekunder adalah kecenderungan yang menekankan pada proses
memberikan stimulasi, mendorong atau memotivasi individu agar mempunyai
kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi pilihan
hidupnya melalui proses dialog. % Hal ini berarti bahwa proses pemberdayaan
masyarakat memiliki makna mengubah pola pikir dan prilaku masyarakat,

mengubah kebiasaan lama menjadi perilaku baru yang lebih baik melalui

22 AL -Hadi. , Rasm Utsman Mushaf Terjemah Perkata Latin dan Kode Tajwid Latin (Jakarta, 2018), him.
268.

% Muhammad Hasan, Muhammad Azis. , Pembangunan Ekonomi dan Pemberdayaan
Masyarakat: Strategi Pembangunan Manusia dalam Perspektif Ekonomi Lokal (2018), him. 137.
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suntikan motivasi, bimbingan, pendampingan dan pelatihan dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat untuk mampu mandiri, meningkatkan
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat.

Dalam melaksanakan proses pemberdayaan masyarakat dibutuhkan
serangkaian proses dan ikut peran serta masyarakat sehingga masyarakat
menjadi lebih berdaya. Hal ini melibatkan beberapa unsur seperti unsur
pendorong sosial ekonomi dan politik ikut dalam proses pemberdayaaan
ekonomi masyarakat. Upaya memberdayakan ekonomi masyarakat dimulai
dari  menciptakan iklim yang memungkinkan masyarakat akan
mengembangkan potensi dan aset yang dimiliki untuk mencapai mimpi yang
telah direncanakan sebelumnya®.

Untuk menjamin keberhasilan usaha pemberdayaan masyarakat
diperlukan strategi dan pendekatan yang tepat, namun selain strategi dan
pendekatan ada unsur penting lain yang tidak kalah menentukan keberhasilan
usaha pemberdayaan masyarakat yaitu partisipasi dan keterlibatan langsung
dari berpakai pihak pada saat proses pemberdayaan berlangsung, untuk itu
dibutuhkan strategi penyadaran masyarakat akan pentingnya program
pemberdayaan sehingga akan tumbuh minat dan keinginan dalam diri
masyarakat tanpa ada paksaan dari pihak luar. Strategi lain adalah upaya-upaya
menciptakan suasana kondusif saat berbagi pengetahuan dan kapasitas
masyarakat serta memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat
menjadi mandiri®.

Dapat diambil kesimpulan bahwa sasaran strategi pemberdayaan
masyarakat bukan hanya semata untuk meningkatkan perekonomian atau
pendapatan masyarakat saja namun sebagai upaya membangun basis ekonomi
yang tertumbu pada kebutuhan dasar masyarakat dan sumberdaya lokal.
Penguatan peran serta masyarakat Sungsang sebagai pelaku dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat Sungsang akan didorong seluas-luasnya

melalui program-program pendampingan untuk mencapai kemandirian

2 Toto Mardikanto, Poerwowo Soeboto. , Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik (2013), HIm. 71.

% Edi Suharto. , Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat (Bandung: Refika
Aditama, 2005), him. 82.

18



msyarakat Sungsang dan dapat merubah kebiasaan lama menjadi prilaku baru
dalam membebaskan masyarakat dari kebodohan dan kemiskinan menuju

perekonomian yang lebih baik.

C. Teori Pemberdayaan

Pemberdayaan masyarakat erat kaitannya dengan pembangunan,
dimana pendekatan pemberdayaan masyarakat suatu konsep dimana
masyarakat tidak sebagai objek dalam pembangunan sosial tetapi masyarakat
telah berperan sebagai subjek atau pelaku dan pemerima manfaat dari proses
pembangunan sosial tersebut, dengan demikian masyarakat harus mampu
meningkatkan kualitas kemandirin dalam mengatasi masalah yang dihadapi®.
pemberdayaan juga dapat sebagai instrumen penting dalam menanggulangi
kemiskinan, pengangguran dan peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Menurut Edi  Subarto (2005) pengertian pemberdayaan atau
pemberkuasaan masyarakat berasal dari kata “power” yang artinya kekuasaan
atau keberdayaan. Hal tersebut dapat diartikan dalam kehidupan sosial
kekuasaan senantiasa hadir namun kekuasaan tersebut sebagai sesuatu yang
tidak berubah atau bahkan tidak dapat diubah®’, artinya pemberdayaan
berkaitan dengan kemampuan dan kekuatan manusia, baik secara perseorangan
maupun dalam suatu komunitas yang lemah.

Salah satu tujuan dari pemberdayaan adalah upaya untuk meningkatkan
harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak
mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakanan.
Dengan kata lain, pemberdayaan adalah memampukan dan memandirikan
masyarakat memenuhi kebutuhan dasar mereka tanpa bantuan pihak luar®.

Hasil pemberdayaan yang ingin dicapai adalah terjadinya perubahan
sosial dimana masyarakat menjadi berdaya, memiliki kekuasaan, memiliki

pengetahuan dan ketrampilan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya seperti

% Muhammad Hasan, Muhammad Azis. , Pembangunan Ekonomi dan Pemberdayaan Masyarakat: Strategi
Pembangunan Manusia Dalam Perspektif Ekonomi Lokal (Makasar: CV. Nur Lina, 2018), him. 252.

2" Edi Suharto. , Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT.Refika Aditama, 2005),
hlm. 57-58.

%8 Muhammad Hasan, Mudammad Azis. , Pembangunan Ekonomi dan Pemberdayaan
Masyarakat: Strategi Pembangunan Manusia dalam Perspektif Ekonomi Lokal (Makasar: CV. Nur
Lina, 2018), him. 138-139.

19



memiliki mata pencaharian tetap, mandiri berinovasi serta meningkatnya
kepercayaan diri masyarakat dalam mejalankan tugas-tugas kehidupannya®.
Kesimpulan dari konseptual di atas bahwa pemberdayaan masyarakat
adalah suatu upaya yang dilakukan kepada masyarakat agar dapat merubah
kondisi ekonomi dan sosial masyarakat menjadi mandiri dengan
mengembangkan potensi dan aset yang dimiliki. Melalui pendekatan
partisipatif ~ diharapkan dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan,
ketrampilan, dan menggali potensi sosial ekonomi masyarakat sehingga terjadi
peningkatan ekonomi masyarakat. Dengan demikian kebutuhan hidup
masyarakat dapat terpenuhi, dapat memecahkan masalah yang dihadapi dan

dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Penguatan Kapasitas

Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya berorientasi pada penguatan
masyarakat dengan mendekatkan mereka terhadap sumber daya, kesempatan,
pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan kapasitasnya dalam
menentukan masa depan mereka dan untuk berperan serta di dalamnya,
termasuk juga memberikan pengaruh pada kehidupan di komunitasnya.*°.

Sementara itu pengembangan kapasitas (Capacity building) adalah
upaya memperkuat kapasitas individu, kelompok atau organisasi yang melalui
pengembangan kemampuan, ketrampilan, potensi dan bakat serta penguasaan
kompetensi-kompetensi. Sehingga diharapkan individu, kelompok atau
organisasi dapat bertahan dan mampu menghadapi tantangan perubahan yang
terjadi secara cepat dan tak terduga®.

Meningkatkan kapasitas masyarakat merupakan tahapan awal dalam
proses pencapaian tujuan dari pemberdayaan masyarakat, untuk mencapai

perubahan pada masyarakat dibutuhkan waktu dan proses serta kesadaran dari

% Muhammad Hasan, Mudammad Azis. , Pembangunan Ekonomi dan Pemberdayaan
Masyarakat: Strategi Pembangunan Manusia dalam Perspektif Ekonomi Lokal (Makasar: CV. Nur
Lina, 2018), him. 172-173.

*®* Rahman Mulyawan. , Masyarakat, Wilayah, dan Pembangunan (Bandung: UNPAD Press,
2016), him. 104.

*! Jenivia Dwi Ratnasari, Mochamad Makmur, Heru Ribawanto. , Pengembangan Kapasitas
(Capacity Building) Kelembagaan Pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Jombang.
(Jurnal Administrasi Publik (JAP)Vol.1, No. 3), him.103-110.|
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masyarakat bahwa perubahan yang dimaksud untuk mengurangi hambatan
dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat®

Upaya meningkatkan kapasitas masyarakat salah satunya dapat
dilakukan melalui pembangunan non fisik seperti mentransfer ketrampilan,
pengetahuan dan teknologi. Diyakini bahwa dengan meningkatkan kapasitas
masyarakat atau kualitas sumber daya masyarakat akan mampu mengurangi
berbagai hambatan dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat™.

Dengan demikian sasaran pemberdayaan masyarakat melalui penguatan
kapasitas masyarakat dengan perkembangan ekonomi masyarakat dapat
memungkinkan standar pendidikan masyarakat menjadi lebih tinggi sehingga

memperkuat produktivitas dan daya saing.
E. Teori Ekonomi Kreatif

Ekonomi kreatif adalah suatu konsep dalam pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan berbasis kreativitas, melalui pemanfaatan sumber daya
yang bukan hanya terbarukan, bahkan tidak terbatas, yaitu ide, gagasan, bakat
atau talenta dan kreativitas.** Ekonomi kreatif dapat juga diartikan kumpulan
kegiatan ekonomi dalam proses penciptaan suatu produk yang berbasis pada
ilmu pengetahuan dan informasi. Saat ini ekonomi kreatif menjadi salah satu
pilihan pendekatan dalam upaya pengembangan perekonomian masyarakat,
melalui pengembangan ide, gagasan, innovasi, bakat dan kreatifitas dalam
menciptakan suatu produk dan diharapkan akan terus tumbuh berkembang
serta mampu bertahan di waktu yang akan datang.

Kondisi ekonomi yang diharapkan adalah ekonomi yang berkelanjutan
dan juga memiliki beberapa sektor sebagai pilar maupun penopang kegiatan
ekonomi di Indonesia. Keberlanjutan yang dimaksud adalah kemampuan untuk

beradaptasi terhadap kondisi geografis dan tantangan ekonomi baru, yang pada

*> Rahman Mulyawan. , Masyarakat, Wilayah, dan Pembangunan (Bandung: UNPAD Press,
2016), him. 104.

** Rahman Mulyawan. , Masyarakat, Wilayah, dan Pembangunan (Bandung: UNPAD Press,
2016), him. 105.

** Rochmat Aldy Purnomo. , Ekonomi Kreatif Pilar Pembangunan Indonesia (Surakarta: Ziyad
Visi Media, 2016), him. 8.
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akhirnya menghasilkan keberlanjutan pertumbuhan®, artinya penciptaan nilai
tambah produk yang lahir dari ide, pemanfaatan ilmu pengetahuan dan
teknologi dari orang kreatif disebut dengan ekonomi kreatif.

Memberdayakan masyarakat sebagai pekerja dengan membangun
inovasi dan kreativitas akan memiliki efek kepada aspek sosial (social
innovation). Dimana aspek sosial ini akan menciptakan motivasi untuk
mencapai tingkat kualitas hidup yang lebih baik melalui prinsip kebersamaan
(togetherness) dan saling berbagi (sharing) sehingga tercipta profesi pekerja
kreatif yang dibutuhkan saat ini dan di masa depan®.

Kesimpulan yang dapat kita ambil dari narasi di atas, ekonomi kreatif
merupakan kegiatan ekonomi masyarakat yang terbentuk karena adanya
kreativitas, inovasi, talenta dan bakat, ide serta gagasan yang diwujudkan
dalam bentuk karya nyata dengan diperkuat dengan unsur-unsur ekonomi
kreatif sehingga dapat meningkatan kualitas hidup masyarakat guna memenuhi

kebutuhan hidup masyarakat dan terwujudnya ekonomi berkelanjutan.

F. Penelitian Terdahulu

Informasi penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan dengan
penelitian yang sedang dilakukan penulis sangat penting disampaikan, hal ini
berguna untuk membandingkan dan melihat perbedaannya. Melalui informasi
penelitian terdahulu diharapkan dapat sebagai acuan bagi penulis untuk

mengembangkan dan berinovasi terhadap penelitian yang sedang dikaji.

Beberapa penelitian terdahulu yang dimaksud adalah sebagaimana tabel
berikut.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Aspek Penelitian | Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian V Penelitian
I 11 v sekarang
Judul Pemanfaata | Pemberday | Pemberdaya | Pemberdaya | Pendamping | Pemanfaatan
n lkan | aan an Ekonomi | an Ekonomi | an Kelmpok | Udang Rebon
Mujahir Masyarakat | Masyarakat | Masyarakat | Perempuan (Acetes sp)
Untuk Desa: Studi | Melalui Nelayan dalam menjadi  Terasi
Memberday | Peningkata | Penguatan Desa Dekat | Mengemban | Udang Melalui
akan n Ekonomi | Komunitas Agung gkan Olahan | Pemberdayaan

** Rochmat Aldy Purnomo. , Ekonomi Kreatif Pilar Pembangunan Indonesia (Surakarta: Ziyad
Visi Media, 2016), him. 10-11.
*® Rochmat Aldy Purnomo. , Ekonomi Kreatif Pilar Pembangunan Indonesia (Surakarta: Ziyad
Visi Media, 2016), him. 40.
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Ekonomi Produktif Pembuat Kecamatan Tahu untuk | Masyarakat
Buruh Tani | Melalui Ledre di | Sangkapura | Meningkatka | Sungsang
Perempuan Usaha Desa Sedah | Kabupaten n di Desa
(study Ternak Kidul Gresik Perekonomia | Sungsang I
Ekonomi Kambing Kecamatan n di | Kecamatan
Kreatif Mandiri Di | Purwosari Lingkungan | Banyuasin Il
Dengan Dusun Kabupaten Mantup
Memanfaatk | Nganggring | Bojonegoro Kelurahan
an Ikan | Girikerto Kramat
Mujahir Sleman Kecamatan
Untuk Abon Nganjuk
Layak Jual Kabupaten
Di  Dusun Nganjuk
Gumuk
Desa
Rayunggum
uk
Kecamatan
Glagah
Kabupaten
Lamongan)
Penulis | Hesti Maulana Sri Mukammal | Hanik Atur | Azi Alfarabi
Rosalina Isman Mardiyati Asrori Roshidah
Choeri
Fokus Pemanfaata | Usaha pada aspek Fokus mengemban | pengolahan aset

n ikan ternak aset dan pendamping | gkan potensi | alam yaitu hasil
mujahir kambing potensi yang | an yang atau aset tangkap
sebagai mandiri dimiliki dilakukan Tahu di nelayan
bentuk dalam masyarakat, | dengan masyarakat setempat,
perubahan peningkatan | penguatan melalui lingkungan potensi dan
menuju ekonomi pastisipasi pelatihan Mantup, Aset yang
ekonomi produktif dan untuk Kelurahan dimiliki sebagai
yang yang pengembang | mengolah Kramat, bentuk
berdaya dilakukan an aset dan Kecamatan perubahan
buruh tani oleh tersebut. mengemban | Nganjuk, menuju
perempuan | masyarakat | Penguatan gkan potensi | Kabupaten ekonomi
di Dusun Di Dusun pastisipasi masyarakat | Nganjuk masyarakat
Gumuk Nganggring | komunitas nelayan di Sungsang yang
Desa Girikerto, pembuat Desa Dekat lebih baik
Rayunggum | Sleman ledre di desa | Agung
uk melalui Sedah Kidul | Kecamatan
Kecamatan | peternakan | guna Sangkapura
Glagah kambing menumbuhk | Kabupaten
Kabupaten PE an Gresik
Lamongan penguatan

ekonomi

masyarakat

desa. .

Tujuan  |Untuk Mendeskrip | untuk untuk Untuk Untuk
mengetahui sikan melakukan mengemban | mengetahui mendapatkan
strategi dan proses proses gkan potensi | aset tahu strategi
proses pemberdaya | pemberdaya | nelayan di | berpengaruh | pemberdayaan
penguatan an an Desa Dekat | pada kondisi | masyarakat
kapasitas masyarakat | masyarakat | Agung ekonomi Sungsang
buruh tani desa dalam | dalam upaya | Kecamatan masyarakat melalui
perempuan meningkatk | penguatan Sangkapura | lingkungan pemanfaatan
dalam an ekonomi | ekonomi Kabupaten Mantup, hasil tangkap
pemanfaatan | produktif Desa Sedah | Gresik. Kelurahan nelayan di Desa
ikan mujahir | melalui Kidul Kramat, Sungsang II;
dan untuk usaha melalui Kecamatan dan untuk
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mengetahui peternakan | komunitas Nganjuk, mengidentifikas
hasil dari kambing pembuat Kabupaten i hasil dari
pendampinga | Mandiri ledre. Nganjuk; pendampingan
n buruh tani dan Untuk pemberdayaan
perempuan mendeskrip mengetahui masyarakat
dalam sikan hasil strategi Sungsang
pemanfaatan | yang dalam melalui
ikan mujahir | dicapai dari mengemban | pemanfaatan
di Dusun pemberdaya gkan potensi | hasil tangkap
Gumuk Desa | an atau aset nelayan di Desa
Rayunggum masyarakat tahu di Sungsang Il.
uk desa dalm masyarakat
Kecamatan peningkatan lingkungan
Glagah ekonomi Mantup,
Kabupaten produktif Kelurahan
Lamongan melalui Kramat,
usaha Kecamatan
peternakan Nganjuk,
kambing Kabupaten
mandiri  di Nganjuk dan
Dusun Untuk
Nganggring mengetahui
Girikerto relevansi
Sleman antara
pemberdaya
an kelompok
perempuan
dengan
dakwah
pengembang
an
masyarakat
Islam.

Berdasarkan Tabel diatas, terdapat jumlah penelitian terdahulu ada 6
(enam) penelitian dan yang terakhir adalah penelitian sekarang atau sama
dengan penelitian yang saat ini peneliti lakukan. Keterkaitan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu memiliki tujuan yang sama yakni
memberdayakan  ekonomi  masyarakat yang rentan/lemah  dengan
memanfaatkan aset yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan ekonomi
masyarakat, namun memiliki perbedaan yakni memiliki fokus yang berbeda

karena aset yang dikembangkan atau aset yang dimanfaatkan juga berbeda.

24



BAB Il
METODOLOGI

A. Pendekatan Berbasis Aset

Medote pendampingan pada masyarakat Sungsang di Desa Sungsang |1
Kecamatan Banyuasin 1l Kabupaten Banyuasin yang digunakan pendekatan
ABCD (Asset Bassed Community Development), pendekatan ini fokus pada
pengembangan aset, potensi, kekuatan dan pendayagunaan secara maksimal
dan mandiri. Penulis memilih pendekatan ABCD untuk menggali dan fokus
pada setiap potensi dan aset yang berada di Desa Sungsang Il, mengorganisir
masyarakat Sungsang untuk ikut berpartisipasi dalam memanfaatkan potensi
dan aset menuju perubahan cara berpikir dan prilaku masyarakat. Hal ini
sesuai dengan paradigma dan pinsip-prinsip pengembangan masyarakat
berdasarkan aset yaitu setengah terisi lebih berarti, semua punya potensi,
partisipasi, kemitraan, penyimpangan positif, berasal dari masyarakat, dan
mengarah pada sumber energi*’.

Prinsip pertama pendekatan ABCD yakni fokus terhadap potensi dan
aset sehingga masyarakat akan menyadari terhadap potensi dan aset yang
dimiliki. Keinginan dan kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan dan
mengembangkan potensi dan aset yang mereka miliki adalah hal penting
penentu keberhasilan dalam proses pendekatan berbasis aset ini. Masyarakat
Sungsang diajak untuk mengenali potensi dan aset yang mereka miliki,
kemudian memanfaatkan aset tersebut secara optimal sesuai dengan kaidah dan
ketentuan Asset Based Community Development atau ABCD.

Segala sesuatu yang berharga dan bernilai potensi yang berada di
sekitar kita disebut aset, Aset ini dapat sebagai kekayaan alam atau potensi diri
yang memiliki nilai tinggi untuk dikembangkan. Manfaat aset tidak hanya

sebatas sebagai modal sosial saja namun sekaligus sebagai bahan utama dalam

*” Nadhir Salahuddin, dkk. , Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: LPPM
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), him. 19-21.
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perubahan sosial. Sehingga masyarakat dituntut untuk Kritis, sensitif dan peka
terhadap aset yang dimilikinya®®.

B. Prinsip-Prinsip Pengembangan Masyarakat

Teknik  mengimplementasikan ~ prinsip-prinsip ~ pengembangan
masyarakat (Community Development) berdasarkan potensi dan aset agar
dilakukan secara utuh sehingga tercapai penguatan pemberdayaan dan
pengembangan berbasis masyarakat. Prinsip-prinsip pendekatan ABCD dalam
proses pengembangan dan pemberdayaan masyarakat Sungsang diantaranya
disajikan berikut:
1. Setengah Terisi Lebih Bearti (Half full and half empty)

Setengah terisi memiliki makna bahwasanya masyarakat akan diajak
untuk melihat dan mengenali kelebihan yang dimiliki, selanjutnya berpikir
bagaimana komunitas dapat memanfaatkan kelebihan tersebut sehingga
dapat membawa perubahan dalam perekonomian komunitas tersebut.

Namun kenyataan yang sering kita jumpai masyarakat hanya fokus
pada persoalan dan masalah mereka, tanpa disadari oleh masyarakat hal ini
yang sangat mempengaruhi pada lambatnya proses perubahan pada
komunitas tersebut.

Saat komunitas fokus dan larut hanya pada gelas kosong artinya hanya
berpikir pada kekurangan komunitas saja, sehingga melupakan potensi dan
aset yang ada disekitarnya maka akan muncul persoalan baru yaitu
masyarakat merasa kurang tidak cukup, muncul keluhan, tidak percaya diri
dan perasaan tidak kontributif. Namun jika komunitas sudah dapat melihat
gelas yang terisi maka komunitas akan berpikir kritis bagaimana caranya
dapat memanfaatkan gelas yang telah terisi tersebut sebagai kekuatan,
kapasitas dan aset komunitas menuju perubahan yang lebih baik.

Berdasarkan ilustrasi setengah terisi di atas, dalam proses pendekatan
ABCD pada masyarakat Sungsang di Desa Sungsang Il Kecamatan

Banyuasin |l Kabupaten Banyuasin, akan diajak masyarakat Sungsang

** Nadhir Salahuddin, dkk. , Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: LP2M
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), him. 23.
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untuk fokus pada gelas yang terisi artinya akan fokus dan kritis pada potensi
dan aset yang dimiliki, masyarakat Sungsang akan melihat kekuatan yang
ada sebagai modal dalam perubahan dengan mengisi separuh gelas yang
kosong dan memanfaatkan setengah air yang terisi, sehingga dapat
mengatasi ataupun mengurangi masalah yang dihadapi masyarakat

Sungsang.

2. Semua Punya Potensi (No body has nothing)

Sangat diyakini bahwa kecerdasan manusia akan menentukan
perubahan hidup seseorang. Allah SWT menginginkan setiap manusia dapat
memanfaatkan ciptaanya secara cerdas sesuai dengan fungsinya seperti
Allah SWT menciptakan kaki dan tangan Kkita yang sempurna jika
dimanfaatkan secara tepat maka kaki dan tangan tersebut akan bermanfaat
bagi orang lain, artinya kita yang hidup dengan ratusan anggota komunitas
tentunya memiliki kontribusi nyata karena setiap anggota komunitas
memiliki sejumlah potensi dan aset yang berbeda-beda.

Setiap anggota komunitas tidak ada alasan baginya untuk tidak
melibatkan diri atau berkontribusi nyata terhadap perubahan yang lebih
baik, asal anggota kamunitas mau memanfaatkan potensi dan aset yang
dimiliki. Hal ini sesuai dengan firman Allah pada Surah Ali Imron:191 yang

berbunyi:

Yang artinya“(yaitu) Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri,
duduk, atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata),Ya Tuhan kami, tidaklah
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Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami
dari azab neraka”™.

Kita yakini bahwa potensi dan aset yang dimiliki masyarakat
Sungsang di Desa Sungsang Il merupakan ciptaan Allah SWT, masyarakat
Sungsang dapat mengembangkan potensi dan aset tersebut dengan cerdas,
artinya dengan memanfaatkan aset alam dan potensi diri anggota
masyarakat Sungsang dapat melakukan perubahan menuju lebih baik guna
meningkatkan taraf hidup perekonomian keluarga masyarakat Sungsang

dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

3. Partisipasi (Participation)

Keterlibatan atau ikut berperan seseorang atau komunitas dalam
proses pencapaian tujuan dengan memberikan masukan berupa saran,
pendapat, dan tanggapan terhadap persoalan sehingga dapat membantu
membuat keputusan dan pemecahan terhadap masalah yang dihadapi
komunitas.

Ada dua bentuk partisipasi berdasarkan bentuk keterlibatan dalam
aktifitas, yaitu*":

a. Partisipasi Langsung. Partisipasi yang terjadi apabila individu ikut
terlibat langsung dalam mengajukan pandangan, pendapat dan terlibat
membahas pokok permasalahan, akan mengajukan keberatan terhadap
keinginan orang lain atau sebaliknya.

b. Partisipasi tidak langsung. Partisipasi yang terjadi apabila individu tidak
terlibat langsung dalam membahas persoalan komunitas, biasanya
individu tersebut akan mendelegasikan hak pendapatnya kepada
anggota komunitas lain dan secara prinsip individu tersebut akan ikut
atas keputusan yang diambil.

Dalam proses pemberdayaan masyarakat di Desa Sungsang Il
Kecamatan Banyuasin Il diharapkan akan terbangun partisipasi baik secara

langsung maupun tidak langsung dari masyarakat Sungsang. Hal ini sebagai

% AL-Hadi. , Rasm Utsman Mushaf Terjemah Perkata Latin dan Kode Tajwid Latin (Jakarta:
2018), him. 75.

* Nadhir Salahuddin, dkk. , Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: LP2M
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), him. 27-28.
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partisipasi mobilisasi diri masyarakat Sungsang dan akan menjadi indikator
tingginya tingkat keterlibatan atau keberdayaan yang dimiliki oleh
masyarakat Sungsang dalam proses perubahan yaitu mewujudkan

kesejahteraan masyarakat Sungsang.

4. Kemitraan (Partnership)

Prinsip Kemitraan (partnership) merupakan salah satu prinsip
penerapan metode ABCD, kemitraan dapat terbentuk dengan cara
membangun hubungan antara beberapa anggota komunitas, sektor,
kelompok, atau organisasi yang didasari oleh kerjasama dan tanggung jawab
bersama untuk mencapai perubahan bersama yang saling menguntungkan.
Demikian juga yang dimaksud dengan partnership adalah suatu kesepakatan
bersama dimana anggota kelompok, atau organisasi berkerjasama untuk
mencapai perubahan/tujuan tertentu, dimana masing-masing anggota
komunitas tersebut berbagi tugas dan tanggung jawab serta bekerjasama
untuk mencapai tujuan tertentu®’.

Implementasi partnership akan terbangun secara berkualitas jika
didalam partnership ada prinsip-prinsip partnership, bila implemantasi
prinsip-prinsip partnership dilakukan secara utuh dan maksimal maka
terbentuklah partnership yang berkualitas atau sebaliknya jika dalam
mengimplementasikan prinsip-prinsip partnership dilakukan tidak secara
utuh dan tidak maksimal maka tidak akan terbangun partnership yang
berkualitas, hal ini akan berpengaruh pada kualitas perubahan/tujuan yang
dicapai. Prinsip-prinsip partnership yang dimaksud antara lain prinsip saling
menghormati, prinsip saling keterbukaan, prinsip saling percaya, prinsip
saling menguntungkan, prinsip saling kesefahaman, prinsip kesetaraan, dan
prinsip bertanggung jawab bersama®?.

Mengenal potensi dan aset yang dimiliki merupakan dasar kekuatan
dalam membangun kemitraan, karena tujuan dan kekuatan utama dari

kemitraan adalah membangun dan mengembangkan potensi dan aset alam

* Nadhir Salahuddin, dkk. , Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: LP2M
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), him. 31.

* Nadhir Salahuddin, dkk. , Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: LP2M
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), him. 32-33.
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yang dimiliki, sehingga dalam proses kemitraan akan fokus dan tepat
sasaran dan berdayaguna secara maksimal dengan ruhnya prinsip-prinsip
partnership. Masyarakat Sungsang di Desa Sungsang Il dengan potensi dan
aset yang dimiliki akan membangun kemitraan (partnership) antara anggota
dengan berpegang pada prinsip partnership untuk mencapai perubahan lebih
baik.

5. Penyimpanan Positif (Positive Deviance)

Pendekatan penyimpanan positif biasanya digunakan untuk membawa
pada prilaku dan perubahan komunitas yang didasarkan pada kondisi real
bahwa sedikit masyarakat yang mencoba mengimplemtasikan strategis
prilaku sukses, strategi atau prilaku yang tidak umum ini dilakukan untuk
mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi walaupun kenyataanya
strategi yang dilakukan tidak lazim dilakukan oleh anggota masyarakat lain.

Pada umumnya masyarakat memiliki potensi dan aset sebagai
sumberdaya atau modal sosial untuk melakukan pemberdayaan atau
perubahan, dan hal ini adalah realitas yang ditemui di lapangan. Realitas
tersebut sering kali terjadi pengecualian dimana seseorang atau komunitas
mempraktekan prilaku dan strategis yang berbeda dari kebanyakan
masyarakat pada umumnya namun perilaku dan strategis yang berbeda
tersebut dapat menciptakan keberhasilan dan kesuksesan yang berbeda
dengan masyarakat lain.

Penyimpanan positif merupakan salah satu potensi utama yang akan
dikembangkan dalam pemberdayaan masyarakat Sungsang dengan
menggunakan pendekatan berbasis kekuatan potensi dan aset yang dimiliki
masyarakat Sungsang karena penyimpanan positif menjadi energi alternatif
yang vital sebagai penggerak masyarakat Sungsang dalam pemanfaatan
potensi dan aset yang dimiliki.

C. Teknik Pendampingan/Metode Pengumpulan Data
Menurut Nadhir (2015) dalam buku Panduan KKN ABCD, Prinsip
pemberdayaan masyarakat dalam ABCD merupakan kemampuan masyarakat

untuk menemukenali aset, kekuatan dan potensi yang mereka miliki, hal ini
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sebagai energi besar untuk melakukan perubahan yang mampu menggerakkan
dan memotivasi mereka menjadi pelaku utama dalam perubahan tersebut.
Dibutuhkan  teknik-teknik ~ mendampingan agar masyarakat  dapat
menemukenali aset, kekuatan dan potensi tersebut, Teknik-teknik tersebut
adalah:*

1. Penemuan Apresiatif (Appreciative Inquiry)

Appreciative Inquiry (Al) adalah proses identifikasi potensi dan aset
yang dilakukan sebagai kekuatan energi positif untuk melakukan perubahan
pada suatu komunitas, cara ini dianggap efektif untuk dilakukan pada tahap
awal mengenal potensi dan aset alam sehingga tercapai perubahan
organisasi yang dimulai dengan menuju masa depan lebih baik berdasarkan
asumsi yang sederhana, yaitu pengakuan bahwa setiap organisasi memiliki
sesuatu yang dapat dikembanglkan dengan baik.

Al mendorong masyarakat untuk mulai melihat isu, tantangan dan
mengajak masyarakat untuk dapat terlibat dalam komunitas. Pendekatan Al
tidak fokus pada masalah dan solusi tetapi lebih banyak fokus pada hal-hal
positif dalam organisasi sehingga berbeda dengan pendekatan yang fokus
pada masalah.

Selanjutnya ada empat tahap dalam proses Al yang dikenal dengan
model 4D yaitu Discovery, Dream, Design dan Destiny. Masing-masing
tahap model 4D ini diwujudkan melalui Focus Group Discussion (FGD).
Melalui FGD atau dikenal dengan diskusi kelompok, anggota masyarakat
akan duduk bersama di suatu tempat untuk berdiskusi guna memperoleh dan
mengumpulkan data serta infomasi secara sistematik terkait dengan

permasalahan tertentu melalui fasilitator.

2. Pemetaan Komunitas (Community Mapping)

* Nadhir Salahuddin, dkk. , Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: LP2M
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), him. 45-76.
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Menurut Nadhir (2015)** Community Map merupakan pendekatan terhadap
pengetahuan lokal yang dilakukan secara visualisasi pertukaran informasi
antar anggota komunitas guna meningkatkan pengetahuan komunitas
terhadap kondisi wilayah komunitas. Beberapa pihak ikut terlibat dan ikut
berpartisipasi dalam proses mapping ini seperti organisasi masyarakat,
aparatur sipil daerah setempat, tokoh masyarakat, kelompok koperasi lokal
yang telah terbentuk, dan lain sebagainya.

Adapun tujuan dari mapping ini adalah memberikan kesempatan
kepada masyarakat untuk belajar mengenali dan mengidentifikasi kekuatan
dan potensi yang dimiliki sebagai bagian kekuatan dari komunitas, seperti
siapa diantara mereka yang telah memiliki ketrampilan dan sumberdaya

akan diundang untuk berbagi kekuatan demi kebaikan komunitas.

3. Pemetaan Asosiasi dan Institusi

Asosiasi merupakan proses interaksi komunitas yang didasari oleh
faktor kesadaran akan kondisi yang sama dan adanya relasi sosial yang
memiliki manfaat untuk merngindentifikasi kekuatan atau kapasitas
organisasi sehingga terbentuklah lembaga-lembanga sosial. Sedangkan
institusi merupakan norma atau aturan mengenai aktivitas masyarakat yang
sifatnya relatif lama, mengikat dan memiliki ciri-ciri tertentu, institusi
terbagi atas dua yaitu institusi formal dan institusi non formal®.

Dalam program pengembangan masyarakat asosiasi dan institusi di
dalam komunitas memiliki peran yang cukup penting, dimana proses
pengembangan masyarakat dapat dimulai dengan mengindentifikasi
kekuatan kolektif yaitu mengenali asosiasi atau institusi yang sudah ada

selanjutnya komunitas akan merumuskan peranan asosiasi dan institusi

* Nadhir Salahuddin, dkk. , Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: LP2M
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), him. 52.
** Nadhir Salahuddin, dkk. , Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: LP2M
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), him. 60.
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tersebut sehingga dapat cepat terwujud percepatan pengembangan
masyarakat®.

4. Pemetaan Aset Individu (Individual inventory Skill)

Dalam proses pengembangan masyarakat, setiap anggota komunitas
memiliki potensi untuk berkontribusi ikut memajukan komunitasnya,
perpaduan potensi individual tersebut merupakan kekuatan yang akan
membawa perubahan yang signifikan dalam komunitas, namun kadang
anggota komunitas belum menyadari potensi dan perannya dalam perubahan
tersebut sehingga potensi yang dimilikinya tidak dapat dimaanfaatkan secara
maksimal.

Dalam melakukan mapping individual asset penulis dapat
menggunakan metode kuisioner, FGD atau wawancara, metode-metode ini
lebih efektif untuk mendapatkan informasi dan merumuskan potensi
individu apa saja yang dimiliki di desa Sungsang Il. Data potensi individu
ini akan dikelola bersama-sama oleh masyarakat Sungsang untuk mengenali
potensi mayoritas apa yang dimiliki sebagai modal sosial.

Salah satu manfaat dari pemetaan individual asset dalam
pengembangan masyarakat dapat membangun hubungan yang baik dalam
masyarakat dan membantu masyarakat mengidentifikasi ketrampilan dan

bakat mereka sendiri.

5. Sirkulasi Keuangan (Leacky Bucket)

pendekatan Leacky Bucket adalah pendekatan yang dipilih penulis
agar masyarakat atau komunitas Sungsang dapat mengenali berbagai aset
komunitas dan mengembangkan serta memahami mobilisasi aset-aset yang
dimiliki komunitas. Seluruh aktivitas dan proses perputaran ekonomi
komunitas dapat direkam dengan baik sehingga tidak terjadi kebocoran
ekonomi yang dapat merugikan komunitas. Alat atau instrumen masyarakat
untuk mengenali berbagai perputaran aset ekonomi yang dimiliki dapat

menggunakan alur kas, barang maupun jasa.

*¢ Nadhir Salahuddin, dkk. , Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: LP2M
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), him. 62.

33



Tujuan dari pendekatan sirkulasi keuangan adalah diharapkan setiap
individu atau komunitas yang terlibat dalam memahami konsep sirkulasi
keuangan dapat mengenali seluruh potensi dan aset yang dimiliki komunitas
serta inovasi yang dilakukan guna mempertahankan dan meningkatan

perputaran atau alur aset.

6. Skala Prioritas (Low Hanging Fruit)

Tahap terakhir implemtasi Pendekatan ABCD berbasis masyarakat ini
adalah bagaimana masyarakat dapat mewujudkan mimpi-mimpi mereka
yang telah mereka bangun lewat mengetahui potensi, kekuatan, peluang
yang mereka miliki, Namun mimpi-mimpi tersebut tidak dapat diwujudkan
semua dikarena keterbatasan ruang dan waktu maka komunitas harus
memilih mimpi mana yang akan dipilih sebagai prioritas.

Memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada masyarakat untuk
berperan langsung menentukan dan memilih mimpi mana yang akan
direalisasikan sebagai mimpi skala prioritas tanpa ada ketelibatan dari pihak
luar. Setelah dipilih mimpi prioritas dilanjutkan membangun desain dan

membuat rencana kegiatan untuk mewujudkan mimpi prioritas tersebut.
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BAB IV
PROFIL DAN ASET DESA SUNGSANG 11

A. Profil Desa Sungsang 11

1. Kondisi Geografis
Letak suatu wilayah yang stategis akan memberikan kontribusi
pengaruh terhadap perkembangan daerah tersebut. Selain letak wilayah akan
berpotensi mempunyai kekayaan sumber daya alam yang cukup melimpah
guna mendukung pembangunan daerah tersebut.

Desa Sungsang Il Kecamatan Banyuasin Il selain secara geografis
mempunyai letak yang strategis yaitu sebagai Kawasan Penyangga Taman
Nasional Sembilang juga mempunyai sumber daya alam yang melimpah,
yaitu berbatasan dengan Selat Bangka di Sepanjang Sisi Timur.Desa
Sungsang termasuk perkampungan nelayan yang cukup padat penduduknya.
Desa ini menjadi perwakilan kawasan hilir sungai dan pesisir Sumatera
Selatan.

Secara Geografis Desa Sungsang Il terletak antara -2°11°20”
Lintang Selatan sampai -2°58°48” Lintang Selatan dan 104°29°54” Bujur
Timur sampai 104° 56°58” Bujur Timur dengan batas-batas sebagai

berikut*”:

Sebelah Utara : Karang Agung llir
Sebelah Selatan : Upang Cemara
Sebelah Barat : Desa Sungsang |
Sebelah Timur X Desa Sungsang Il

Desa Sungsang |l mempunyai wilayah seluas 1.954,40 km? atau
sekitar 5,43% dari luas Kecamatan Banyuasin Il yang berjarak kurang lebih
5 km jarak yang ditempuh menuju ke ibu kota kecamatan Banyuasin II,
kurang lebih 117 km jarak tempuh dari Desa Sungsang Il ke ibu kota
Kabupaten Banyuasin dan lebih kurang 75 km jarak tempuh ke ibu kota

provinsi.

* Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyuasin. , Dokumen Informasi Kinerja
PengelolaanLingkungan Hidup Daerah (IKPLHD) (Pangkalan Balai: 2019).
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Gambar 4.1
Peta Desa Sungsang |1

2. Kondisi Topografi

Kondisi toprografi Desa Sungsang Il berupa tepi pantai/daratan
pesisir pantai yaitu Lahan Rawa Pasang Surut yang terletak di Sepanjang
Pantai Timur, dengan topografi berombak, sampai bergelombang sekitar 25-
36 Mdpl di atas permukaan laut atau lebih dikenal dengan daerah daratan
basah yang sangat dipengaruhi oleh aliran sungai. Aliran sungai di daerah
daratan basah pola alirannya adalah subparali, dimana daerah bagian tengah
disetiap daerah sering dijumpai genangan air yang cukup luas. Produk
domestik desa sungsang Il mayoritas pada sektor perikanan dan sektor
industri pengolahan perikanan yaitu sub sektor industri pangan, kondisi
tipologi Desa disajikan dalam Gambar 4.2.

3. Kondisi Klimatologi

Seperti kebanyakan kondisi Klimotologi di wilayah Indonesia, Desa
Sungsang Il memiliki dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan,
dengan suhu rata-rata 26,100-27,400 derajat celcius serta kelembahan rata-
rata 69,4%-85,5% sepanjang tahun, kondisi iklim Desa sungsang Il secara
umum beriklim tropis basah dengan rata-rata curah hujan 2.521-2.683

mm/tahun.
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Gambar 4.2
Topografi Desa Sungsang Il

Sumber: Survey Lapangan, Juni 2020

4. Kondisi Demografi

Gambaran demografi Desa Sungsang Il berisi tentang penjelasan dan
tabel mengenai kependudukan yang terdiri dari jumlah penduduk secara
keseluruhan, jumlah penduduk menurut jenis kelamin, mata pencarian
penduduk dan jumlahnya. Penduduk sebagai subjek pembangunan
mempunyai peran penting dalam pembangunan dan data penduduk
sangatlah penting sebagai indikator keberhasilan proses pembangunan
tersebut. Desa Sungsang Il mempunyai jumlah penduduk 6.995 orang,
untuk lebih jelasnya disajikan pada Tabel jumlah penduduk berdasarkan
jenis kelamin. Berdasarkan Tabel 4.1 jumlah penduduk perempuan lebih
banyak yaitu 3.539 jiwa dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki
hanya 3.456 jiwa dengan selisih 83 jiwa danpersentase perkembanga dari
tahun sebelumnya untuk laki-laki 3,66% sedang persentase perkembangan
jenis kelamin perempuan sebesar 7,47%. Untuk informasi terkait jumlah
kepala keluarga berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Tabel 4.2, seperti
desa-desa lain jumlah kepala keluarga jenis kelamin leki-laki lebih banyak

dibandingan perempuan, baik pada tahun 2018 maupun pada tahun 2019.
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Tabel 4.1

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Desa Sungsang |1, 2018 dan 2019

No.|  Tahun Laki-Laki | Perempuan J(‘inn\:\::)h
(Jiwa) (Jiwa)
1 2 3 4 5
1. 2018 3.334 3.203 6.537
2. 2019 3.456 3.539 6.995
%Perkembangan: 3,66 % 7,47 %

Sumber: Profil Desa Sungsang Il Kecamatan Banyuasin 11, 2019

Tabel 4.2
Jumlah Kepala Keluarga Berdasarkan Jenis Kelamin
Desa Sungsang |1, 2018 dan 2019

No. Tahun Laki-Laki Perempuan | Jumlah (KK)
(KK) (KK)
1 2 3 4 5
1. 2018 1.591 125 1.716
2. 2019 1,653 185 1.838
%Perkembangan: 3,9 % 4,8 %

Sumber: Profil Desa Sungsang Il Kecamatan Banyuasin Il, 2019

Aset Desa Sungsang 11

1. Aset Alam

a. Aset Sektor Perikanan

Berada paling dekat dengan garis timur Sumatera Selatan

membuat masyarakat Muara Musi berkawan karib dengan dunia perairan.

Bagian di laut dangkal, pergi melaut, dan menjemur hasil tangkapan

menjadi keseharian yang kerab dijumpai di kampung nelayan Sungsang.

Produk yang dihasilkan pun cukup beragam, inovasi dibidang produksi
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pemasaran sangat dibutuhkan, untuk menigkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat.
Desa Sungsang Il memiliki aset sektor perikanan meliputi usaha

perikanan tangkap laut dengan hasil penangkapan sebesar 43.605,50 Ton

pertahun dengan rincian tangkapan sebagai berikut:

Tabel 4.3
Aset Sektor Perikanan
No. Jenis Tangkapan Keterangan
1 2 3
1. | Jenis Ikan:
a. lkan Balanak 50 ton/th
b. Ikan Bawal 1.400 ton/th
c. Tenggiri 1.500 ton/th
d. Ikan tongkol 2.720 ton/th
e. Ikan gelame 160 ton/th
f. Ikan teri 500 ton/th
2. | Jenis Udang :
a. Udang Karang /Lobster | 160 ton/th
b. Udang Lipan/Ronggeng | 90 ton/th
c. Udang Windu 1.500 ton/th
d. Udang Coklat 2.750 ton/th
e. Udang Jerbung 1.900 ton/th
f. Udang Burung 4.500 ton/th
g. Udang Rebon 2.220 ton/th
3. | Belut 150 ton/th
4. | Cumi-cumi 1.250 ton/th
5. | Kepiting 1.150 ton/th
Sumber: Profil Desa Sungsang 11 Kecamatan Banyusin 11, 2019
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Gambar 4.3

Aset Sektor Perikanan ,‘

Ikan Balanak Ikan Bawal
Udang Windu Udang Coklat Udang Pepeh
Udang Ronggeng Udang Rebon Udang Burung

Sumber: Survey Lapangan, Juni 2020

Rencana pola ruang untuk pengembangan perikanan budidaya di
Kabupaten Banyuasin didasarkan pada potensi sumber daya alam yang
masih luas dan belum dimanfaatkan secara maksimal, baik untuk
budidaya air tawar maupun budidaya laut. Kecamatan Banyuasin Il fokus
pada pengembangan budidaya laut. Hal ini ditunjang dengan luas
perairan laut Kabupaten Banyuasin yang mencapai sekitar 1.765,4 km

dan garis pantai sepanjang 275 km.
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b. Aset Pertanian

Luas tanah produksi padi sawah di desa Sungsang Il +3000 Ha
dengan hasil produksi 2 ton/ hektar atau sekitar 800 ton per panen.
Penanaman padi sawah di desa Sungsang Il dipengaruh dengan pasang
surut karena berada pada lahan pasang surut sehingga tingkat
keberhasilan menanam padi dipengaruhi oleh air pasang sungai. Hal ini
juga untuk mempengaruhi pola tanam petani dan mempengaruhi hasil
produksi padi. Didesa sungsang Il jumlah pemilik usaha tani hanya 123
orang dan justru angka yang tinggi pada buruh tani yaitu 1.044 orang,
dan ini salah satu faktor tingkat kemiskinan di desa ini cukup tinggi.

Gambar 4.4
Aset Sektor Pertanian

Sawah Pasang Surut
Sumber: Data Lapangan, Juni 2020

c. Aset Perkebunan

Selain dari Aset perikanan dan pertanian, Desa Sungsang Il juga
memiliki aset perkebunan walaupun luasan lahannya tidak begitu luas.
Adapun komoditi atau jenis tanaman perkebunan tahunan yang ditanam
oleh masyarakat Sungsang adalah tanaman kelapa dan tanaman kelapa
sawit dengan total luas lahan perkebuanan seluas 26.350 ha baik tanah
perkebunan rakyat, tanah perkebunan swasta, tanah perkebunan Negara
dan tanah perkebuanan perseorangan. Rata-rata hasil produksi 2-4 ton per
tahun dan nilai produksinya lebih kurang Rp. 40.000.000 juta per tahun.
Masyarakat Sungsang menanam tanaman kelapa karena sesuai dengan
jenis tanah berpasir. Berikut Gambar aset perkebunan.
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Gambar 4.5
Aset Sektor Perkebunan

Tanaman Kelapa

Tanaman Kelapa Sawit

Sumber: Data Lapangan, Juni 2020

d. Aset Pariwisata

Kecamatan Banyuasin Il terdiri dari 17 desa dan ada 4 nama Desa
Sungsang yaitu Desa Sungsang I, Il, 111 dan IV merupakan desa yang
sudah lama dikenal sebagai wilayah pesisir dengan sentra penangkapan
di laut, keempat desa ini lokasinya seperti garis panjang mulai dari Desa
Sungsang | sampai Desa Sungsang Il yang hanya dibatasi dengan gapura
saja. Penulis memilih Desa Sungsang Il sebagai lokus skripsi selain
karena memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan di sektor
perikanan juga desa Sungsang Il sebagai Desa Penyangga Tanam
Nasional Sembilang yang memiliki potensi pariwisata yang juga
berperan penting dalam pengembangan ekonomi negara maritim.

Taman Nasional Sembilang adalah kawasan pelestarian alam
yang dikelola dengan sistem zona yang dimanfaatkan untuk tujuan
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pengembangan ilmu pengetahuan, pedidikan, pariwisata dan rekreasi.
Objek Wisata Taman Nasional Sembilang (TNS) mempunyai Luas
202.896.31 HA (Berdasarkan SK Menteri Kehutanan No. 95/kpts-11/2003
tanggal 19 maret 2003) berada diwilayah perairan , dengan letak
geografis 104°11-104°94 Timur dan 1.63°-2.48 selatan pada kecamatan
Banyuasin II.

Pada Objek wisata Taman Nasional Sembilang tersebut, tumbuh
dan berkembang hutan mangrove dimana didalamnya terdapat flora dan
fauna serta biota laut lainnya. Diobjek wisata Taman Nasional Sembilang
tersebut terdapat pula fenomena yang langka yaitu bahwa setiap bulan
Agustus-April terdapat burung migran yang berasal dari Siberia yang
secara musiman menyinggahi Pantai Sembilang. Mangrove Taman
Nasional Sembilang adalah paparan bakau terluas di Belahan Barat
Nusantara, yang relatif utuh dan terjaga. Desa Sungsang Il letaknya yang
strategis akan dikembangkan sebagai tempat wisata air seperti olahraga
jet ski dan memancing®®.

Di taman nasional ini pula, beraneka ragam satwa dapat
ditemukan; dari mamalia besar seperti harimau dan gajah sumatera, tapir,
lutung kelabu dan kucing emas, hingga fauna perairan seperti buaya
muara, penyu air tawar raksasa, ikan sembilang dan lumba-lumba air

tawar (pesut). Aset pariwisata dapat dilihat pada Gambar berikut:

Gambar 4.6
Aset Sektor Pariwisata

**Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyuasin. , Dokumen Informasi Kinerja
PengelolaanLingkungan Hidup Daerah (IKPLHD) (Pangkalan Balai, 2019), him. 16-18.
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Hutan Magrove Burung Migran

Buaya Muara Burung bluwok Harimau
Lutung Kelabu Kokokan Laut Tapir
Hutan mangrove Akses menuju hutan Sunrise TNS

Sumber : Profil Taman Nasional Sembilang, 2019
2. Aset Agama, Sosial dan Budaya

Menurut informasi yang Kami dapatkan dari warga Desa
Sungsang I, Seluruh warga masyarakat Desa Sungsang Il memeluk

agama islam, hal ini didukung dengan fasilitas Mesjid dan Mushola yang
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memadai di Desa ini. Kegiatan masyarakat dalam bidang keagamaan
cukup tinggi, hal ini dikarenakan rasa religius yang dimiliki masyarakat.
Kegiatan masyarakat bidang keagamaan rutin dilakukan tiap minggu
seperti pengajian yasinan ibu-ibu dengan sistem arisan atau bergilir antar
rumah dan dilakukan pada siang hari. Selain kegiatan rutin mingguan ada
kegiatan rutin tahunan yang dilakukan masyarakat seperti memperingati
terjadinya isra’ mi’raj Nabi Muhammad saw, memperingati hari Maulud
Nabi Muhammad saw. Masyarakat akan berkumpul di Mesjid Nurul
Iman, mendatangkan penceramah dari luar Desa, masyarakat dari rumah
membawa kue-kue untuk dimakan bersama dan bertukaran satu sama lain
setelah pembacaan doa.

Kondisi sosial dan budaya akan digambar terkait dengan potret
adat istiadat Desa Sungsang Il. Adat istiadat atau adat kebiasaan
masyarakat Sungsang Il adalah kebiasaan gotong royong terutama
gotong royong dalam perkawinan, gotong royong dalam melahirkan
anak, gotong royong dalam upacara kematian, gotong royong dalam
pengadaan tahlilan, yasinan, marhaba dan gotong royong dalam
memecahkan konflik warga, maka sifat gotong royong masih sangat kuat
untuk menjaga persatuan, kesatuan dan kekompakan masyarakat
Sungsang 1. Informasi terkait kondisi sosial disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Aset Agama, Sosial Dan Budaya Desa Sungsang |1, 2019

No. Aset Agama, Sosial dan Budaya Jumlah
1 2 3
1. | a. Agama
Penduduk Pemeluk Agama Islam 6.627 orang

b. Adat Istiadat

2. » Jumlah kelompok Arisan 2 buah
» Gotong royong pernikahan Ada
» Gotong rotong dalam membangun rumah Ada
» Gotong royong dalam pengolahan tanah Ada
» Gotong royong dalam memelihara fasum Ada
dan fasos
» Gotong royong dalam menjaga ketertiban Ada
» Gotong royong dalam keamanan Ada
» Gotong royong dalam kematian, yasinan, Ada
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tahlilan

» Gotong royong dalam menjaga kebersihan Ada
desa

» Gotong royong dalam membangun Ada
jalan/jembatan/saluran air/irigasi

» Gotong royong dalam pemberantasan Ada

sarang nyamuk dan kesehatan masyarakat

Sumber : Profil Desa Sungsang Il Kecamatan Banyuasin |1, 2019

Kegiatan sosial ataupun adat istiadat/tradisi kebiasaan yang biasa
dilakukan oleh Desa masyarakat Sungsang Il antaranya adalah sebagai
berikut:

a. Gotong Royong Pernikahan

Gotong royong dalam pernikahan merupakan adat masyarakat
yang digelar saat acara pernikahan, para tetangga, sanak saudara
maupun temen-teman berdatangan untuk membantu memasak lauk
yang akan dihidangkan saat pernikahan, saat ibu-ibu datang untuk
gotong royong membawa beberapa bahan sembako seperti beras, gula,
mie, kopi di baskom. Sedangkan bapak-bapak membantu
memyembelih sapi/kambing/kerbau. Tuan rumah akan menyiapkan

snack dan makan siang untuk masyarakat yang membantu.

b. Gotong Royong Menjaga Kebersihan Desa

Desa Sungsang merupakan daerah pesisir yang tipologinya
adalah tanah basah atau dikenal dengan daerah perairan. Masyarakat
sungsang mayoritas berpendidikan rendah sehingga pendidikan hidup
bersih dan sehat masih sangat rendah. Kebiasaan membuang sampah
sembarang sepertinya menjadi pemandangan biasa pendamping
ditemui di sekitar lokasi pendampingan. Salah satu program untuk
memberikan edukasi kepada masyarakat sungsang agar hidup bersih
dan meningkatkan sanitasi lingkungan tempat tinggal adalah progam
jum’at bersih. Jum’at bersih ini dilakukan oleh aparat desa bersama-
sama masyrakat desa.

Gambar 4.7
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Gotong Royong Menjaga Kebersihan Desa

c. Gotong Royong Membangun Rumah

Adat istiadat yang masih kental dilakukan dari zaman nenek
moyang sampai sekarang adalah bakti sosial yang dilakukan oleh
masyarakat sungsang adalah gotog royong membangun rumah salah
satu anggota keluarga atau kerabat. Gotong royong membangun
rumah dilakukan oleh bapak-bapak secara bersama-sama mulai dari
pagi sampai sore hari. Biasanya gotong royong akan diketuai oleh
ketua RT atau salah satu anggota keluarga yang rumahnya akan
dibangun. Gotong royong ini tetap lestari karena pada zaman dahulu
masyarakat pesisir tidak mampu untuk membayar upah tukang. Untuk
mengatasi solusi itu maka masyarakat sungsang secara bersama-sama
membangun rumah atau merehab rumabh.

Gambar 4.8
Gatong Royong Membangun Rumah

d. Ngelayat Mayit
Adat membantu bila salah satu warga tertimpa musibah
kematian tidak diragukan lagi di Desa Sungsang Il, Masyarakat akan

membantu mengurus proses pemakaman. Melalui pengeras suara di
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masjid pemberitahuan disampaikan agar semua warga masyarakat
dapat mengetahui ada warganya yang meninggal. Dan masyarakat
akan berbondong-bondong ngelayat ke rumah duka dan menyolati
mayat lalu dibawa ke pemakaman yang letaknya tidak jauh dari rumah

bu Tina dengan keranda mayat.

e. Keagamaan

Masyarakat Sungsang memiliki rasa religiusitas yang cukup
tinggi karena masyarakat sungsang seluruhnya memeluk agama islam
(muslim). Berbagai agenda kegiatan keagamaan dilakukan oleh
masyarakat seperti adanya pengajian Yyasinan, pengajian akbar,
memperingati hari besar agama islam seperti memperingati 1
muharram dan Isra’ mi’raj Nabi Muhammad saw. Kegiatan
keagamaan ini dilakukan tiap minggu dengan sistem bergilir antar
rumah dan tiap tahun untuk memperingati hari besar agama islam.
Kegiatan tahunan dilakukan di masjid dengan berkumpul bersama-
sama seluruh warga sungsang dengan mengundang kiyai/tokoh
agama/ustadz untuk menyampaikan thauziah.

Gambar 4.9
Kegiatan Keagamaan

Sumber: Dokumentasi di lapangan, 2020

f. Tahlilan
Tahlilan dilakukan masyarakat untuk orang meninggal yang
dilakukan oleh tuan rumah orang yang meninggal tersebut, maksud
dan tujuan tahlilan adalah mengirirm doa untuk orang yang
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meninggal. Tahlilan dilakukan ba’da magrib, rangkaian kegiatan
tahlilal dilakukan terlebih dahulu mengundang para tetangga untuk
membaca Yyasiin dan mendoakan mayit. Tahlilal biasanya dilakukan
hanya 3 (tiga) hari berturut-turut, sebelum para tamu pulang disuguhi
makanan dan minuman sebagai ungkapan terimakasih tuan rumah.
Persiapan makanan dan minuman tahlilan disiapkan oleh tuan
rumah dibantu dengan para tetangga. Pada tahlilan malam ke 3 (tiga)
biasanya makan nasi, keluarga dan tetangga datang membantu

memasak di rumah duka.

3. Aset Sumber Daya Manusia (SDM)

Aset manusia merupakan aset yang sangat penting untuk
diidentifikasi sebagai data awal dalam melaksanakan pendampingan atau
pengembangan suatu wilayah. Setiap manusia memiliki kemampuan dan
ketrampilan yang dapat ditransferkan ke orang lain. Hasil dari
wawancara penulis kepada pak Kades Sungsang Il bahwa Sumber Daya
Manusia di Desa Sungsang Il cukup beragam sesuai dengan kemampuan
dan bakat masyarakat. Aset-aset SDM antara lain jumlah penduduk
berdasarkan umur dan jenis kelamin, tingkat pendidikan dan aset
individual. Untuk aset jumlah penduduk berdasarkan umur dan jenis

kelamin disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 4.5
Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin
e —— Laki-lali:anis KeIemFE(Z:rempuan
1 2 3 4
1. | 0-12bulan 45 orang 59 orang
2. | 1-5tahun 424 orang 294 orang
3. | 6-10tahun 376 orang 381 orang
4. | 11- 20 tahun 698 orang 731 orang
5. | 21230 tahun 554 orang 531 orang
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6. | 31—40 tahun 521 orang 481 orang
7. | 41— 55 tahun 344 orang 342 orang
8. | 56— 75 tahun 302 orang 361 orang
9 > 75 tahun 23 orang
Jumlah: 3.270 orang 3.203 orang

Sumber : Profil Desa Sungsang Il Kecamatan Banyuasin 11, 2019

Berdasarkan Tabel di atas, jumlah penduduk tertinggi pada umur

11-20 tahun yaitu 731 orang berikutnya pada umur 21- 30 tahun yaitu

531 orang. Ini menunjukkan bahwa pada umur produktif jumlah

penduduknya cukup tinggi. Dan jumlah penduduk terendah pada umur O-

12 bulan yaitu 59 orang.

Selanjutnya tingkat pendidikan masyarakat di Desa Sungsang

juga merupakan aset SDM atau individual yang disajikan pada Tabel

berikut.
Tabel 4.6
Tingkat Pendidikan Masyarakat

No. Tingkat Pendidikan Jumlah

1 2 8

1. | Buta Aksara dan Buta Latin 579 orang
2. | Usia Pra-Sekolah 171 orang
3. | Tidak Tamat SD 390 orang
4, | Tamat SD 1.439 orang
5. | Sedang Tingkat SD 624 orang
6. | Tamat SMP/sederajat 1.262 orang
7. | Sedang Tingkat SMP/sederajat 287 orang
8. | Tidak Tamat SMP/sederajat 472 orang
9. | Tamat SMA/sederajat 393 orang
10. | Sedang SMA/sederajat 566 orang
11. | Tamat D1 82
12. | Tamat D2 1

50




13. | Tamat D3 61
14. | Sedang S1 16
15. | Tamat S1 60
16. | Sedang S2

17. | Tamat SLB A

5 orang orang

15 orang

Sumber : Profil Desa Sungsang Il Kecamatan Banyuasin 11, 2019

Berdasarkan Tabel di atas, kondisi Pendidikan di Desa Sungsang
Il menunjukkan angka tertinggi masyarakat tamat Sekolah Dasar (SD)
sebanyak 1.439 orang, diikuti tamatan SMP sebanyak 1.262 orang,
sedangkan untuk tamat diploma dan S1 masih sedikit yaitu 143 orang dan
60 orang.

Salah satu yang tergolong aset individual adalah kemampuan,
keterampilan dan kapasitas individual dalam mewujudkan perannya
sebagai makhluk sosial yang dituntun untuk selalui dapat beradaptasi
dalam kondisi apapun. Aset individual di Desa Sungsang Il antara lain
usaha pengolah hasil tanggapan nelayan, di Desa Sungsang Il banyak
ditemukan ibu-ibu yang mengolah hasil tangkapan nelayan baik secara
mandiri maupun berkelompok. Aset individual dapat dilihat pada Tabel
berikut.

Tabel 4.7
Aset Individu
No. Nama Nama Produk Jenis Produk Tahun
Pengrajin Berdiri
1 2 3 4 5
1. | Seman Olahan Udang Terasi 2009
2. | Sania Olahan Udang Pempek Udang 2019
3. | Tina Olahan Udang Terasi 1992
Rebon

4. | Siro Olahan Udang Kemplang 2019

Udang
5. | Etika W Olahan Udang Pempek Udang 2017
6. | Kamisa Olahan Udang Kemplang 2000

Udang
7. | Sopian Olahan Udang Udang Kering 2020
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8. | Nora Olahan Udang Pempek Udang 2014

9. | Dina Olahan Udang Kemplang 2018
Bakar

10. | Sopiah Olahan Udang Kemplang 2001
Bakar

11. | Marlina Olahan Udang Kerupuk Udang 2015

12. | Naisah Olahan Udang Kemplang 2002
Bakar

13. | Yeyen Olahan Udang Kerupuk Udang 2016

14. | Ninik Olahan Udang Kemplang 2020
Bakar

15. | Yuliana Olahan Udang Pempek Udang 2005

16. | Nely Olahan Udang Pempek Udang 2005

17. | Tema Olahan Udang Model dan 1994
Tekwan

18. | Karimah Olahan Udang Kemplang 2005
Udang

19. | Indah Olahan Udang Pempek, Model 2003
dan Tekwan
Udang

20 | Erna Olahan Udang Pempek, Model 2000
dan Tekwan
Udang

Sumber: Survey lapangan, Juni 2020

Gambar 4.10

Usaha Hasil Tangkapan Nelayan
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Kelompok pengolah Udang Kering/Ebi Usaha ikan teri dan
Ikan Asin cumi-cumi kering
Usaha Petis Usaha Kemplang Usaha Kemplang Udang
Bakar
Usaha Pempek dan Usaha Model dan Usaha Terasi
kerupuk Udang Tekwan Udang

Sumber: Survey lapangan, Juni dan juli, 2020

Berdasarkan Tabel di atas, menunjukkan bahwa sumber daya
manusia di Desa Sungsang Il memliki keterampilan mengolah hasil
tangkapan laut, selain dapat menambah penghasilan keluarga juga untuk
dikonsumsi sendiri. Namun hasil wawancara dan survey penulis hasil
olahan masyarakat Sungsang masih dijual dalam bentuk cumpukan tanpa
kemasan, hal ini juga salah satu yg menyebabkan nilai jual hasil olahan
menjadi murah dan tidak layak jual. Ilmu pengetahuan tentang
packaging dan branding masih sangat minim sehingga masyarakat
Sungsang di sini belum termotivasi untuk melakukannya, hal ini juga
merupakan salah satu faktor nilai jual hasil olahan murah bila
dibandingkan dengan daerah lain yang dikemas dengan baik. Untuk

mendapatkan nilai jual yang tinggi sehingga diperoleh keuntungan tinggi

53



maka masyarakat Sungsang harus dapat memanfaatkan hasil tangkapan

nelayan sungsang sebagai potensi alam menjadi produk yang layak jual

sebagai salah satu usaha untuk mendapatkan tambahan penghasilan

keluarga.

Gambar 4.11

Produk Tanpa Kemasan

kering

Terasi dijual secara cumpuk | Ikan teri dan cumi

Kemplang dan kerupuk
udang tanpa kemasan

Sumber: Survey Lapangan, Juni 2020

. Aset Ekonomi

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya masyarakat membutuhkan

sumber penghasil materi, sumber tersebut dapat berasal dari satu sumber

saja yaitu sumber penghasil utama dan dapat juga dari beberapa sumber

yang disebut sumber penghasil sampingan, sumber daya yang berbentuk

materi tersebut disebut aset ekonomi.

Informasi aset ekonomi disajikan tentang mata pencaharian

masyarakat dan kondisi perdagangan di Desa Sungsang Il berikut ini.

Tabel 4.8

Mata Pencaharian Masyarakat Desa Sungsang 11, 2019

No Mata Pencarian Jumlah Persentase %)
1 2 3 4

1. | Pertanian
a. Petani 302 orang 4,28
b. Buruh Tani 1.044 orang 14,78
c. Pemilik Usaha Tani 123 orang 1,74

2. | Perikanan
a. Nelayan 914 orang 12,94
b. Buruh Usaha Perikanan 2.730 orang 38,66
c. Pemilik Usaha Perikanan 914 orang 12,94
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3. | Sektor Perdagangan
a. Karyawan Perdagangan 5 orang 0,07
Hasil Bumi
b. Buruh Perdagangan hasil 10 orang 0,14
bumi
c. Pedagang Keliling 21 orang 0,30
4. | Jasa dan lain-lain
s | a Jasa  Transfortasi dan 4 orang 0,06
! Perhubungan
b. Jasa Perdagangan 56 orang 0,79
m 1 c. PNS 17 orang 0,24
b d. Bidan Swasta 3 orang 0,04
e e. Guru Swasta 16 orang 0,22
. f. Tukang kayu 10 orang 0,14
g. wiraswasta 893 orang 12,65
Jumlah : 7.062 orang 100

SSuSumber: Profil Desa Sungsang Il Kecamatan Banyuasin 11, 2019

Berdasarkan Tabel di atas mata pencarian masyarakat yang tinggi
yaitu pada sektor perikanan yaitu buruh usaha perikanan yaitu sebanyak
2.730 Orang dan mata pencarian yang terendah adalah bidang swasta
yaitu hanya 3 orang. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Sungsang
Il mayoritas sebagai tenaga buruh harian baik di sektor pertanian atau
sektor perikanan selaras dengan tingkat pendidik masyarakat setempat
yang mayoritas tamatan sekolah dasar (SD) dan tidak tamat sekolah
dasar.

Kawasan industri dan perdagangan adalah kawasan yang
dikembangkan untuk kegiatan industri pengolahan atau manufaktor.
Kawasan ini dilengkapi dengan sarana dan prasarana penunjang yang
disediakan oleh perusahaaan industri. Rencana pola ruang untuk kawasan
industri di kabupaten banyuasin akan dikembangkan dengan luas 842,47
Ha salah satunya adalah pengembangan agro industri yaitu di kecamatan
Banyuasin 1l khususnya di Desa Sungsang Il dan Sekitarnya. Kegiatan
perdagangan dilakukan melalui transaksi antara produsen dan konsumen
baik di pasar, di pertokoaan, maupun melalui transaksi individual. Pasar
merupakan tempat usaha bagi perdagangan di Desa Sungsang Il banyak

ditemukan Kkios atau pelantaran sebagai tempat perdagangan dikarena
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Desa Sungsang Il merupakan daerah pesisir yang jauh dari perkotaan
sehingga masyarakat Desa Sungsang Il banyak membuka perdagangan
skala kecil dan menengah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
Sungsang Il berapa pasar harian satiap hari  terdapat kegiatan
perdagangan dan pasar tersebut dikelola oleh pemerintah desa.

Jumlah kios atau usaha toko di Desa Sungsang sebanyak 150 unit
dengan jumlah serapan tenaga kerja sebanyak 50 orang. Pendapatan
masyarakat Desa Sungsang |l rata-rata per kepala keluarga Rp.
3.000.000,- per bulan. Berikut gambar kondisi kios dan tempat
perdagangan di Desa Sungsang I1.

Gambar 4.12
Kondisi Tempat Perdagangan di Desa Sungsang 11

Sumber: Survey Lapangan, Juni 2020
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Tabel 4.9
Aset Sarana Produksi

No. Aset Sarana Produksi Jumlah Pemilik
1 2 8

1. | Pengilingan Padi 4 orang

2. | Traktor 2 orang

3. | Pabrik pengolah hasil pertanian 2 orang

4. | Kapal penangkap ikan 256 orang

Sumber: Profil Desa Sungsang Il Kecamatan Banyuasin 11, 2019

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas mengambarkan bahwa aset sarana
produksi sebagai penunjang perekonomian masyarakat Sungsang yang
paling banyak dimiliki oleh masyarakat adalah kapal penangkap ikan.
Kita ketahui bersama bahwa masyarakat Sungsang 70% lebih mata
pencahariannya adalah nelayan. Diikuti dengan sarana produksi
pertanian, hal ini mengambarkan bahwa Desa Sungsang Il sebagai salah
satu desa pendukung Kabupaten Banyuasin sebagai Lumbung Pangan
Nasional.

5. Aset Infrastruktur dan Aset Transfortasi (Aset Fisik)
a. Aset Infrastruktur
Fasilitas umum berupa bangunan fisik dan sosial sebagai
kebutuhan dasar fisik masyarakat, berfungsi untuk layanan
masyarakat secara umum agar perekonomian masyarakat dapat
berjalan dengan baik disebut fasilitas infrastruktur. Fasilitas
infrastruktur disajikan adalah semua struktur dan fasilitas umum

yang ada di Desa Sungsang |1, dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 4.10
Aset Infrastruktur
No. Nama Bangunan Jumlah (buah)
1 2
1. | Masjid 1
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2. | Mushola/langgar/surau 4
3. | UPT Puskemas 1
4. | Rumah/kantor praktek dokter 1
6. | Gedung SD 3
7. | Gedung TK 1
7. | Tempat pemakaman 1 buah dengan luas 5 ha
8. | Tempat Lelang lkan 1

Sumber: Profil Desa Sungsang Il Kecamatan Banyuasin I1, 2019

Gambar 4.13
Gambar Fasilitas Umum

Musholah Miftahul Jannah

Masjid Nurul Iman

Tempat Lelang Ikan

Lokasi Pemakaman

Sumber: Survey Lapangan, Juli - Agustus 2020

b. Aset Transportasi

Aset transportasi merupakan sarana umum yang digunakan

untuk mengangkut penumpang. Di Desa Sungsang Il tranportasi

penumpang ini ada becak dengan jumlah 65 unit dan kapal motor

dengan jumlah 215 unit. Kondisi aset transportasi disajikan pada

Tabel berikut ini.
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Tabel 4.11
Aset Transportasi

No. Aset Trasnfortasi Jumlah
1 2 3

1. Becak 65 unit

2. | Kapal Motor 215 unit

Sumber: Profil Desa Sungsang Il Kecamatan Banyuasin 1, 2019

Gambar 4.14
Gambar Aset Transportasi

Becak Kapal Motor

Sumber: Survey Lapangan, Juli 2020
6. Kondisi Lingkungan dan Sanitasi

Kepadatan penduduk yang tinggi yang tidak sebanding dengan
lahan yang tersedia untuk pemukimam mengakibatkan ketidakteraturan
dalam penataan tempat tinggal dan semakin tidak memadainya sarana
dan prasarana dasar pemukimam. Buruknya sanitasi lingkungan
mempengaruhi keberlanjutan lingkungan hidup yang ada. Rendahnya
pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya sanitasi
lingkungan permukiman yang sehat terlihat dari perilaku masyarakat
yang kurang ramah pada lingkungannya. Hal ini ditandai dari masih
adanya sebagian masyarakat yang melakukan pola hidup tidak sehat
seperti memanfaatkan sungai sebagai sarana MCK dan air bersih untuk
kebutuhan hidup, sampai saat ini di Desa Sungsang Il keluarga yang

memiliki jamban keluarga hanya 30 KK serta kebiasaan membuang
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limbah rumah tangga langsung ke sungai yang berpotensi sebagai
penyebab penyebaran wabah penyakit. Kurangnya pengelolaan dan
pemeliharaan terhadap infrastruktur yang terbangun memperburuk
kondisi yang sudah ada.

Sanitasi lingkungan adalah bagian dari kesehatan masyarakat
yang meliputi prinsip-prinsip usaha untuk meniadakan atau menguasai
faktor lingkungan yang dapat menimbulkan penyakit melalui kegiatan
yang ditujukan untuk sanitasi air, sanitasi makanan, sistem pembuangan
tinja, sanitasi udara, pengendalian vektor dan roden penyakit, higienitas
rumah. Buruknya sanitasi lingkungan sangat berdampak bagi
keberlangsungan lingkungan hidup. Dilihat dari kondisi nyata di
lapangan, ditemukan fenomena rendahnya pengetahuan dan pemahaman
tentang pentingnya sanitasi lingkungan permukiman yang sehat, serta
perilaku masyarakat yang tidak ramah pada lingkungan. Fenomena
tersebut ditandai dengan:

1. Sikap dan perilaku masyarakat yang cenderung tidak peduli dalam
keterlibatan pengelolaan sanitasi lingkungan permukiman.

2. Tidak adanya keberlanjutan terhadap peningkatan kualitas lingkungan
permukiman kumuh yang dilakukan secara mandiri.

3. Masih ada masyarakat yang menjalankan pola hidup tidak sehat,
seperti mencemari lingkungan alami dengan limbah rumah tangga.

Beberapa faktor pemicu yang menyebabkan terjadi rendahnya
sanitasi pemukimam antara lain tingkat pendidikan masyarakat Sungsang
Il yang rata-rata hanya tamatan SD dan SMP, hal ini mempengaruhi
perilaku seseorang dalam menjaga sanitasi lingkungan di sekitar
kediamannya. Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan makin
menyadari pentingnya menjaga kebersihan, kesehatan dan sanitasi
lingkungan. Rendahnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat
tentang pentingnya sanitasi lingkungan permukiman yang sehat terlihat
dari perilaku masyarakat yang kurang ramah pada lingkungannya.

Pemicu selanjutnya adalah kemiskinan menyebabkan seseorang

tidak bisa memenuhi kebutuhan dasarnya, serta keterbatasan terhadap
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akses pendidikan, kesehatan, air bersih, sanitasi yang baik serta
perumahan yang layak huni. Hal tersebut yang menjadi penyebab

munculnya permukiman kumuh (lihat Tabel 4.9).

Gambar 4.15
Kondisi Sanitasi Pemukiman Desa Sungsang |1

Sumber: Survey Lapangan, Juli 2020

Fenomena kemiskinan di perkotaan dan perdesaan tidak terlepas
dari lapisan masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) yang diukur
dengan tingkat pendapatan dan kebutuhannya. Sehingga menyebabkan
seseorang tidak bisa memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka
hanya memprioritaskan kebutuhan primer (pangan) untuk bertahan
hidup. Tidak hanya itu, mereka juga memiliki keterbatasan terhadap
akses pendidikan, kesehatan, air bersih, sanitasi yang baik serta

perumahan yang layak huni.
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BAB V
DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN

A. Melakukan Pendekatan dengan Masyarakat Lokal (Inkulturasi)

Dalam proses pendampingan langkah pertama yang dilakukan peneliti
adalah melalukan pendekatan secara personal kepada masyarakat yang disebut
dengan inkulturasi, hal ini perlu agar masyarakat dapat memahami maksud dan
tujuan kedatangan peneliti dan menerima peneliti sebagai fasilitator dan
masyarakat bersedia berpartisipasi dan ikut berkontribusi dalam proses
pendampingan tersebut.

Tahap pertama yang dilakukan peneliti adalah mendatangi Kepala Desa
Sungsnag Il di Kantor Desa Sungsang Il, peneliti menjelaskan maksud dan
tujuan terkait kedatangan di Desa Sungsang Il serta mohon dukungan dari
Kepala Desa agar diperbolehkan untuk melakukan pendampingan kepada
sekelompok ibu-ibu di desa tersebut serta menyampaikan surat keterangan dari
Ketua Program Studi Pemberdayaan Masyarakat Islam. Melalui beberapa
pertanyaan dan diskusi maka Kepala Desa Sungsang Il mengizinkan peneliti
dengan tetap memperhatikan adat istiadat Desa Sungsang Il, dan pada saat itu
juga Kepala Desa menugaskan salah satu stafnya untuk mendampingi peneliti
agar proses pendampingan dengan masyarakat berjalan dengan baik. Proses
inkulturasi penulis kepada kepala desa dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 5.1
Inkulturasi dengan Kepala Desa

Sumber: Dokumen di lapangan, Juni 2020
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Selanjutnya Kepala Desa menberikan informasi terkait aset yang
dimiliki Desa Sungsang Il seperti aset alam, aset sosial, set manusia dan lain
sebagainya. Melalui proses pendekatan tersebut peneliti secara umum
mengetahui aset yang dimiliki desa dan masyarakat yang akan didampingi dan
dapat disimpulkan bahwa aset alam yang paling dominan dimiliki dan
mayoritas masyarakatnya adalah nelayan.

Peneliti melakukan penelitian pada saat pendemi covid 19 sehingga
peneliti tidak dapat secara tetap berada di lokasi penelitian. Pada hari Kamis
tanggal 25 Juni 2020 peneliti didampingi oleh staf kepala desa mengunjungi
beberapa masyarakat yang bertujuan untuk bersilaturahmi, pendekatan dan
mengenal lebih dalam kepada masyarakat yang didampingi. Pelaksanaan
pertemuan pertama dilakukan di kediaman pak Yan dan Bu Tina, dimana pak
Yan adalah seorang nelayan mulai dari umurnya remaja sampai sekarang. Pak
Yan sejak remaja selalu ikut mendampingi orang tuaya sehingga turunlah ilmu
cara nelayan dari orangtua ke anaknya, sampai sekarang pak Yan tetap sebagai
nelayan udang pepeh dan rebon.

Pertemuan pertama ini dihadiri juga oleh pak Yan dan ibu-ibu lain
selain ibu Tina, pertama-tama peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan
maksud dan tujuan kedatangan peneliti di Desa Sungsang Il, tidak disangka-
sangka maksud dan tujuan peneliti disambut baik oleh masyarakat dan
masyarakat secara antusias siap untuk berpartisipasi dalam proses
pendampingan (lihat Gambar 5.2).

Gambar 5.2
Inkulturasi dengan Masyarakat

63



Proses wawancara dan pengisian kuesioner

Sumber: Dokumen di lapangan, Juni 2020

Seperti dilihat pada gambar di atas, peneliti melakukan pendekatan
dengan mengajukan beberapa pertanyaan melalui wawancara dan kuesioner
untuk mendapatkan informasi awal tentang aset alam seperti hasil tangkapan
nelayan, baik jumlah dan upaya pengolahan yang telah dilakukan masyarakat
terhadap hasil tangkapan tersebut. Hasil pertemuan pertama adalah keinginan
masyarakat untuk melanjutkan pertemuan kembali dengan peneliti untuk
mengadakan pelatihan pemanfaatan udang rebon menjadi terasi dan memiliki

nilai jual.

. Dinamika Proses Pengorganisasian

Apreciative Inquiry (Al) digunakan sebagai alat untuk mengungkapkan
segala yang positif masa lalu melalui proses cerita dan wawancara dimana
peneliti ikut terlibat mendorong masyarakat untuk mulai melihat masa lalu
yang positif. Ada empat tahap dalam proses Al yang dikenal dengan model 4D
yaitu Discovery, Dream, Design dan Destiny. Masing-masing tahap model 4D
ini diwujudkan melalui Focus Group Discussion (FGD).
1. Mengungkap Masa Lalu (Discovery)

Pada tahap discovery adalah tahap menemukan apa yang berharga dan
membanggakan di masa lalu, selanjutnya temuan tersebut diidentifikasi dan
diapresiasi. Pada tahap ini perlu diberikan apresiasi atas pencapaian yang
diperoleh oleh ibu-ibu di masa lalu dengan disampaikan secara jujur, sopan
dan diungkapkan rasa bangga dengan rendah hati sehingga masyarakat
merasa dihargai.

Selanjutnya usai mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan apresiasi,

peneliti mengiring ibu-ibu untuk mengenal aset desa dan memetakan aset
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tersebut baik aset kepemilikan individu maupun aset kepemilikian desa.
Proses pemetaan ini berlangsung dengan lancar dan baik karena
sebelumnya ibu-ibu telah diajak berdiskusi tentang kesuksesan di masa lalu
dan hal-hal positif lainnya sehingga memudahkan proses diskusi. Hasil
pemetaan aset disimpulkan bahwa di Desa Sungsang Il memiliki aset alam,
aset sosial dan budaya, aset Sumber Daya Manusia (individu), aset
ekonomi, aset infrastruktur dan trasfortasi (aset fisik) serta kondisi sanitasi
lingkungan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 5.3
Proses Discovery Melalui FGD

Sumber: Dokumen di lapangan, Juni 2020

Pada hari yang sama yaitu pada tanggal 11 Juni 2020 peneliti ditemani
oleh ibu Fitri dan ibu-ibu lain menelusi Desa Sungsang Il untuk melihat
dan mendata kondisi wilayah serta melihat langsung aset-aset yang dimiliki
desa Sungsang Il, penelusuran dimulai dari jalur masuk Desa Sungsang 1l
sampai perbatasan Desa Sungsang Il menuju Desa Sungsnag Ill. Pada
proses penelusuran wilayah, peneliti banyak menemukan kisah masa lalu
yang menarik dan membanggakan dari ibu-ibu, dan ditemukan jawaban
yang berbeda-beda dari masyarakat dengan pertanyaan yang sama dan

namun secara umum respon jawaban ibu-ibu adalah positif.
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Sejak dulu nenek moyang masyarakat Sungsang adalah nelayan dan
dengan bangga masyarakat menceritakan kalau dulu hasil tangkapan
berlimpah dan mudah menangkapnya karena jumlah nelayan masih sedikit
dan hasil alam banyak berlimpah. Pada saat itu belum terjadi pencemaran
air laut seperti saat ini akibat limbah domestik dan limbah industri. Para
istri nelayan mengolah hasil tangkapan nelayan, diolah di tengah laut agar
proses pengeringan ikan asin cepat dan pembuatan terasi juga di lakukan
tengah laut. Ibu Romlah menyampaikan bahwa pembuatan terasi sudah
dimulai dari dulu dan hasil olahan terasi dibawa nelayan ke Pulau Bangka
Belitung untuk dipasarkan karena jarak yang ditempuh lebih dekat ke
Bangka Belitung daripada ke Kota Palembang, selain itu peminat terasi di
Bangka Belitung cukup tinggi. Sampai saat ini pun hasil olahan masyarakat
Sungsang masih dipasarkan ke Pulau Bangka Belitung untuk selanjutnya
dikemas dan dipasarkan di Pulau Bangka Belitung dengan kemasan n lebel
Bangka Belitung. Hal inilah yang membuat nilai jual hasil olahan
masyarakat Sungsang rendah karena pengetahuan masyarakat Sungsang
tentang packaging dan branding sampai saat ini masih sangat minim dan
berdampak terhadap perekonomian masyarakat Sungsang.

Cerita menarik diungkapkan oleh bu Tina kalau suaminya adalah
seorang nelayan, sejak dari orangtua dan mertuanya juga seorang nelayan
dan sampai saat ini Pak Yan suami bu Tina tidak berpindah profesi sebagai
nelayan. Hasil tangkapan Pak Yan adalah udang pepeh dan udang rebon
sebagai bahan pembuat terasi. Hasil tangkapan pak Yan diolah oleh bu Tina
menjadi terasi dibantu oleh anaknya, sehingga sampai sekarang bu Tina
terkenal sebagai istri nelayan pembuat terasi udang pepeh dan udang rebon
sekaligus sebagai pengumpul terasi hasil olahan masyarakat sekitarnya.
Menurut bu Tina sampai kapanpun terus membuat dan produksi terasi
karena dengan hasil menjual terasi dapat menghidupi keluarganya sampai
saat ini, walau sampai saat ini bu Tina menjual terasinya dengan cara
cumpukan atau kiloan tanpa kemasan. Dengan bangga bu Tina
menyampaikan bahwa hasil olahannya dijual pak Yan ke Palembang
sampai ke Kabupaten Musi Banyuasin.

66



Dari cerita di atas, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan
masyarakat melalui pemanfaatan udang rebon menjadi terasi udang masih
sangat mungkin dilakukan mengingat hasil tangkapan udang rebon masih
cukup banyak. Dan terasi udang rebon dari Desa Sungsang cukup terkenal
dan diminati oleh masyarakat luar Sungsang dan terasi adalah tumpuan
kehidupan perekonomian beberapa warga Desa Sungsang II.

. Impian (Dream)

Tahap deam adalah tahap mengali mimpi atau harapan-harapan
yang logis yang dapat dilaksanakan, dan tahap mimpi ini merupakan tahap
menuju perubahan membangun harapan-harapan positif yang sudah lama
diimpikan masyarakat Sungsang |1, hal ini berdasarkan hasil yang diperoleh
pada tahap discovery antara peneliti dan ibu-ibu.

Melalui FGD ibu-ibu yang hadir antusias mengikuti proses
membangun dan mengali harapan-harapan positif menuju perbaikan
ekonomi mereka. Peneliti berusaha membangun minat ibu-ibu untuk
mengungkapkan dan bercerita satu persatu harapan dan impian yang telah
lama mereka inginkan sejak lama melalui metode pendekatan
pemberdayaan masyarakat.

Peneliti bersama-sama dengan ibu-ibu membuat daftar pemanfaatan
udang menjadi produk apa saja yang akan diolah oleh ibu-ibu menjadi
produk baru yang dapat bernilai jual sehingga dapat menambah
penghasilan mereka, karena seperti udang rebon bila dijual dalam bentuk
udang basah hanya bernilai Rp. 5.000,- (lima ribuh rupiah), tetapi bila
diolah dengan pengetahuan dan kreativitas ibu-ibu menjadi terasi maka
bernilai Rp. 60.000,- sampai Rp. 80.000,- begitu suara ibu Annisa anak bu
Tina yang selama ini ikut membantu ibunya membuat terasi. Begitu juga
udang lain seperti udang pepeh dijual basah hanya bernilai Rp. 8.000
sampai Rp. 12.000,- namun bila diolah menjadi pempek, tekwan dll maka
bernilai cukup tinggi. Hal lain yang tak kalah pentingnya karena hasil
tangkapan berlimpah jika tidak dikelola secara tetap maka udang tersebut

cepat membusuk. Untuk memanfaatkan udang hasil tangkapan nelayan,
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ibu-ibu telah merangkai daftar impian mereka, seperti pada Tabel 5.1. Dari
daftar list yang dibuat disepakati bersama bahwa tidak semua dapat
diwujudkan mengingat keterbatasan ruang dan waktu, sehingga dibutuhkan
kesepakatan kembali impian mana yang dipilih dan hanya satu impian saja
yang akan ditindaklanjuti. Pada forum FGD disepakati bersama untuk
fokus pada pemanfaatan udang rebon menjadi terasi dan pilihan tersebut
akan diwujudkan dalam bentuk pelatihan bersama ibu-ibu yang diketuai
oleh bu Tina, karena tidak semua ibu-ibu dapat membuat terasi. Berikut
Tabel daftar impian yang dimaksud.

Tabel 5.1
Daftar Impian Ibu-ibu Sungsang
No. Daftar Impian

2
Kemplang Udang

Kerupuk Udang

Terasi Udang

Model Udang
Pempek Udang

Sumber: diolah hasil FGD, 25 Juni 2020

1
1.
2
3. Tekwan Udang
4
5
6

Gambar 5.4
Proses FGD Merancang Impian

Sumber: diolah hasil FGD, 25 Juni 2020
Langkah selanjutnya melakukan pemetaan seleksi aset sebagai

penguat pendampingan yaitu partisipasi dan komitmen para ibu-ibu
sungsang untuk melakukan pendampingan, memanfaatkan hasil tangkap
nelayan yaitu udang rebon untuk dapat dimobilisasi menjadi terasi yang
layak jual.
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Melalui FGD ibu-ibu berdiskusi menentukan komponen-komponen
harga setiap jenis kebutuhan, kebutuhan biaya disusun secar rinci agar
terlihat secara jelas apa saja jenis kebutuhan usaha sehingga dapat diketahui
juga jumlah biaya perkomponen jenis kebutuhan dan total biaya yang
dibutuhkan untuk membuat usaha terasi udang rebon. Berikut Daftar jenis
kebutuhan membuat terasi udang rebon.

Tabel 5.2
Daftar Jenis Kebutuhan Membuat Terasi Udang Rebon

No. Jenis Bahan Jumlah Harga
1 2 3
1. | Udang Rebon 5 kg x Rp 5.000 25.000
2. | Garam Kasar Putih 1 kg x 12.000 12.000
Jumlah : 37.000

Sumber: diolah hasil FGD, 25 Juni 2020

Dilihat dari Tabel 5.2 di atas bahwa kebutuhan jenis bahan yang
dibutuhkan membuat terasi udang rebon tidak banyak hanya udang rebon
segar dan garam kasar putih yang berkualitas tinggi, disepakati oleh ibu-ibu
dampingan untuk melakukan percobaan pembuatan terasi udang rebon lebih
dahulu di rumah ibu Tina pada pertemuan selanjutnya. Dan disepakati juga
oleh ibu-ibu dampingan untuk persiapan bahan oleh bu Tina dan untuk
persiapan alat yang dibutuhkan akan disiapkan oleh bu Annisa. Bahan
udang rebon segar didapatkan dari hasil nelayan pak Yan suami bu Tina,
disepakati pada tanggal 26 Juli 2020 Pak Yan akan melaut pajar dini hari
dan pulang pukul 12.00 wib, ibu-ibu dampingan melakukan percobaan

membuat terasi udang rebon pada pukul 12.00 wib.

3. Merancang (Design)

Keinginan masyarakat untuk mewujudkan impian agar dapat merubah
perekonomian masyarakat ditindaklanjuti dengan menyusun rencana atau
merancang kegiatan pemanfaatan hasil laut yaitu udang rebon menjadi terasi
udang. Rencana pemanfaatan udang rebon karena harga jual udang rebon
sangatlah rendah, tetapi bila diolah menjadi terasi maka memiliki nilai jual
yang tinggi. Hal inilah yang membuat ibu-ibu sungsang sepakat untuk

merancang kegiatan tersebut.
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Kesempatan dan kepercayaan sepenuhnya penulis berikan kepada ibu-
ibu istri nelayan untuk menentukan kegiatan dalam mewujudkan
kesepakatan yang telah mereka tentukan yaitu kemandirian ibu-ibu
sungsang dalam memanfaatkan udang rebon sehingga bernilai ekonomi dan
dapat meningkatkan perekonomian keluarga.

Langkah selanjutnya adalah mengindentifikasi aset masyarakat untuk
mendukung proses pemanfaatan udang rebon menjadi terasi agar dapat
berjalan dengan baik. Identifikasi dilakukan melalui FGD membahas lebih
lanjut semua kebutuhan yang dibutuhkan, dan disimpulkan dibagi dua
kelompok yaitu kelompok 1 diketuai oleh bu Tina dan kelompok 2 diketuai
oleh bu Masnah dan pelaksanaannya dilakukan di rumah bu Tina. Berikut
Tabel kelompok pelatihan membuat terasi udang rebon.

Tabel 5.3
Kelompok Pendamping Pelatihan Membuat Terasi

No. Kelompok 1 Kelompok 2 Sumber:
1. | Ibu Tina (ketua) Ibu Masnah (ketua) diolan
2. | Ibu Elia Ibu Yani FGD, 25
3. | Ibu Alimah lbu Mina Juni 2020
4. | Ibu Surya Ibu Mida
5. | Ibu Ningdap Ibu Lina
6. | Ibu Maris Ibu Solbiah
7. | Ibu Elsa Ibu Masunah
8. | Ibu Komariah Ibu Lela
9. | Ibu Annisa Ibu Rohana
10. | Ibu Aliyah Ibu Maidah

. Define (mendukung pelaksaan kegiatan)

Proses awal dalam pendampingan adalah menentukan fokus
pendampingan, fokus pendampingan bertujuan untuk membangun
komitmen bahwa kegiatan kedepannya menjadi prioritas utama. Prioritas
utama tersebut adalah mewujudkan dream dan design yang telah disusun
sebelumnya dalam bentuk tabel program kerja. Partisipasi dan kerjasama
ibu-ibu sungsang akan menentukan kesuksesan program Kkerja tersebut
sehingga dibutuhkan komitmen yang kuat dari ibu-ibu sungsang.

Pada tahap ini ibu-ibu sungsang fokus akan melakukan program kerja
memanfaatkan udang rebon menjadi terasi sehingga dapat meningkatkan

perekonomian keluarga, hal ini ssuai dengan kesepakatan sebelumnya.
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Berhubung ibu-ibu tidak semua yang pandai membuat terasi maka kegiatan
ini akan diketuai oleh ibu Tina dan ibu Masnah istri dari nelayan khusus
udang rebon yang mahir membuat terasi, diharapkan akan terjadi berbagi
ilmu dan ketrampilan dari ibu Tina dan ibu Masnah ke ibu-ibu lain dalam
mengelola udang rebon menjadi terasi udang. Ibu-ibu sungsang sepakat dan
komitmen untuk melaksanakan program kerja yang telah mereka sepakati
sebelumnya.

Ibu Tina mengusulkan agar mengajak ibu-ibu sungsang yang ada di
sekitar rumahnya di Desa Sungsnag Il yang belum memiliki keterampilan
dalam mengelola udang rebon menjadi terasi, pada tahap ini disepakati akan
mengajak sebanyak 20 orang yang terdiri dari ibu-ibu nelayan dan buruh

tani yang tinggal di Desa Sungsang II.

. Destiny (Monitoring dan Evaluasi Pendampingan)

Pada tahap ini dilakukan monitoring dan evaluasi pendampingan yang
bermanfaat untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan program
kerja yang telah dilakukan.

Dalam proses monitoring dilakukan untuk memantau setiap kegiatan
yang telah dikerjakan, sedangkan evaluasi untuk menilai apa saja yang telah
dilakukan ibu-ibu sungsang dalam proses pendampingan apakah telah
berhasil atau tidak, bila tidak berhasil apa saja yang menjadi kendala

sehingga tidak berhasil.

BAB VI
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AKSI PERUBAHAN MENUJU PENGUATAN EKONOMI KELUARGA
OLEH MASYARAKAT SUNGSANG

A. Proses Aksi Perubahan Ibu-lbu Sungsang

Tugas utama fasilitator atau pendamping adalah dapat bekerjasama
dengan masyarakat dampingan, untuk dapat bekerjasama maka pendamping
harus mengetahui kondisi dan kebiasaan masyarakat dampingan sehingga
pendamping dapat diterima oleh masyarakat dampingan. Proses
memperkenalkan diri merupakan proses awal yang dilakukan pendamping,
mengenalkan diri dengan cara inkulturasi kepada masyarakat sungsang, hal ini
dilakukan pendamping untuk mengetahui aset dan potensi yang dimiliki Desa
Sungsang serta mengetahui masalah yang dihadapi oleh masyarakat sungsang.

Langkah selanjutnya pendamping melakukan pendekatan metode ABCD
yaitu mulai tahap discovery, dream, design, define dan destiny. 5D dilakukan
pendamping bersama dengan ibu-ibu sungsang, para nelayan, pak kades,
sekretaris kades, ketua RT, tokoh masyarakat dan masyarakat Desa Sungsang
Il melalui FGD, wawancara, kuesioner serta survey lapangan, dibutuhkan
waktu sekitar 2 minggu untuk memperoleh data dan informasi aset Desa
Sungsang Il Hasil dari FGD, wawancara dan kuesioner serta survey lapangan
didapatkan bahwa di Desa Sungsang Il memiliki aset alam, aset agama, sosial
dan budaya, aset manusia, aset ekonomi, dan aset infrastruktur dan aset
transportasi dan lain-lain.

Berdasarkan informasi dari para nelayan dan ibu-ibu sungsang serta
temuan aset yang terdapat di Desa Sungsang Il disepakati untuk fokus pada
pemanfaatan udang rebon, hal ini dikarenakan harga udang rebon segar sangat
murah sehingga untuk meningkatkan harga maka udang rebon diolah menjadi
terasi udang yang memiliki kualitas baik dan agar nilai jual terasi tinggi maka
diberi kemasan yang menarik. Kesadaran dan minat masyarakat sungsang
tinggi untuk mengolah udang rebon menjadi terasi, sehingga proses

penyusunan design dan jadwal pelatihan membuat terasi berjalan lancar dan

72



tidak memakan waktu yang panjang. Adapun alur aksi pembuatan terasi udang
rebon sebagai berikut:

Gambar 6.1
Alur Aksi Pembuatan Terasi Udang Rebon

Produk Terasi
Pemanfaatan Pengolahan Udang Rebon
Aset Alam dan E— Udang Rebon
Aset Manusia
Pengemasan

Berdasarkan Gambar alur di atas, ibu-ibu sungsang akan melakukan
pemanfaatan aset alam yaitu udang rebon hasil tangkapan nelayan yaitu suami
ibu Tina dengan pemanfaatan aset manusia yaitu ketrampilan ibu Tina dan Ibu
Masnah untuk mengolah udang rebon menjadi terasi yang berkualitas dengan
kemasan/packaging yang baik maka terasi udang rebon memiliki nilai jual

sehingga dapat menambah penghasilan keluarga masyarakat Desa Sungsang 1.

1. Pelatihan pembuatan terasi udang rebon

Keinginan untuk belajar membuat terasi udang rebon merupakan
awal dari proses berwirausaha, ibu-ibu sungsang dapat memahami
bagaimana tahapan proses membuat terasi udang rebon. Adapun tujuan
dari pelatihan adalah untuk mengetahui keuntungan dan kelemahan serta
untuk menciptakan kreativitas seorang wirausahawan. Bagi beberapa ibu-
ibu sungsang membuat terasi merupakan hal baru karena mereka terbiasa
hanya membeli saja, dengan ikut sertanya mereka pelatihan maka ibu-ibu
sungsang mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan serta dapat membaca
peluang untuk berwirausaha dalam pemanfaatan aset alam dan aset
manusia sehingga dapat meningkatkan perekonomian keluarga.

Rencana awal pelatihan membuat terasi ini hanya satu kelompok
tetapi karena minat ibu-ibu cukup tinggi dan hasil rekapitulasi absensi
sebanyak 20 (dua puluh) orang maka diputuskan menjadi 2 (dua)
kelompok agar kegiatan pelatihan dapat berjalan sesuai rencana. Bahan

udang rebon segar yang dibutuhkan untuk pelatihan membuat terasi
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sebanyak 5 kg per kelompok dan garam kasar putih sebanyak 1 kg per

kelompok. Adapun langkah-langkah membuat terasi udang rebon dapat
dilihat pada Tabel berikut:

dan dipilah bila ada benda/kotoran yang
tercampur saat penangkapan udang rebon

Tabel 6.1
Langkah-Langkah Membuat Terasi Udang Rebon
No. Uraian Keterangan
1 2 3
1. | Persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan | a. 5 kg udang rebon
b. 1 kg karam kasar
c. Karung
d. Sarip (waring)
e. Baskom
2. | Udang rebon segar dibersihkan dengan air | Pembersihan dengan

air biasanya dilakukan
di laut

dikemasi

2. | Udang rebon segar diletakkan pada
baskom

3. | Tambahkan garam kasar putih

4. | udang dan garam diaduk sampai rata

5. | Setelah rata dan garam sudah menyatu Agar air terasi keluar
dengan udang rebon, kemudian adonan dan dijemur selama 2
diletakkan di atas karung yg telah dilapisi | — 3 hari di terik
waring kemudian dijemur di atas terik matahari.
matahari sampai kering.

6. | Bilaterasi sudah kering, diangkat dan Siap dipasarkan

Sumber: diolah hasil FGD, 25 Juni 2020

Berdasarkan Tabel 6.1 di atas diketahui bahwa proses pembuatan

terasi sangatlah mudah dan sederhana, alat yang dibutuhkan juga dapat

ditemukan dimana saja dengan harga yang terjangkau serta dapat

dilakukan oleh siapapun. Waktu yang dibutuhkan untuk membuat terasi

juga tidak terlalu lama yaitu selama 2 sampai 3 hari. Hal yang penting

menjadi perhatian adalah saat penjemuran, kondisi iklim dan cuaca sangat

mempengaruhi proses pengeringan terasi, terasi yang dijemur harus dijaga

agar tidak diganggu oleh binatang seperti ayam, kucing, lalat dan lainnya.

Berikut gambar proses pembuatan terasi udang rebon:
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Gambar 6.2
Proses Pembuatan Terasi Udang Rebon oleh Ibu-Ibu Sungsang

Persiapan Bahan yang dibutuhkan Pengadukan udang rebon
dan garam Kkasar putih

Ibu-ibu dibagi menjadi 2 kelompok Proses penjemuran terasi
selama 2 — 3hari

Sumber: diolah hasil kegiatan lapangan, Juli 2020

2. Proses Pengemasan/Packaging Produk

Setelah penjemuran dilakukan 2 sampai 3 hari dan terasi sudah
kering, selanjutnya adalah proses pengemasan/packaging. Selama ini
produksi terasi bu Tina dijual secara kiloan atau cumpukan tanpa kemasan.
Pada kegiatan uji coba ini pendamping memperkenalkan bagaimana
mengemas produk agar produk tersebut menarik, bersih dan sehat serta
nilai jualnya tinggi.

Bersama-sama dengan ibu-ibu/komunitas pembuat terasi berdiskusi
menyepakati nama brand yang tepat dan sesuai. Ibu Aliyah mengusulkan
penentuan nama brand agar menggunakan nama daerah sungsang yang
menunjukkan indentitas khas dari Desa Sungsang karena nama sungsang
sudah terkenal bagai wilayah penghasil hasil laut dan hasil olahannya.
Usulan tersebut kurang disetujui oleh ibu-ibu lain karena telah banyak
produk menggunkan nama sungsang, maka hasil diskusi disepakati
bersama nama brand atau merk terasi udang rebon adalah “Terasi Udang”

namun di bawahnya ada keterangan “asli produksi sungsang”
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Terkenal atau tidaknya suatu produk sangat dipengaruhi oleh logo
produk sehingga logo merupakan bagian yang penting dalam promosi
suatu produk. Komunitas ibu-ibu pembuatan terasi udang rebon tidak ada
satupun yang memiliki ketrampilan atau kemampuan dalam desain logo
namun komunitas ibu-ibu berharap produknya memiliki logo agar produk
mereka memiliki nilai jual di pasar.

Setelah berdiskusi dengan ibu Tina dan ibu Masnah sebagai ketua
kelompok, diputuskan untuk membuat desain kemasan terlebih dahulu dan
tugas membuat desain logo ini diberikan kepada peneliti/pendamping
dikarenakan dibutuhkan ketrampilan menggunakan komputer. Peneliti
sebenarnya tidak begitu menguasai IT, karena permintaan ibu-ibu, peneliti
mencoba membuat desain kemasan bersama dengan saudari peneliti.
Setelah desain logo selesai dibuat kemudian ditunjukkan kepada seluruh
ibu-ibu anggota komunitas pembuat terasi untuk dikoreksi dan ternyata
ibu-ibu setuju dengan desain logo tersebut seperti gambar berikut:

Gambar 6.3
Desain Logo/Merk Produk Terasi Udang Rebon

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengemas
suatu produk dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.2 dan
Gambar 6.4.

Tabel 6.2
Langkah-Langkah Mengemas Terasi Udang Rebon

No. Uraian Keterangan

1 2 8

1. | Persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan | a. cup plastik
b. kertas nasi KFC
c. label
d. Selotif
e. Gunting
f. Timbangan
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g. Sarung tangan plastik
h. Terasi siap kemas

2. | Siapkan terasi udang rebon yang telah siap
dikemas/packaging

Pembersihan dengan air
biasanya dilakukan di laut

Terasi ditimbang @ 200 gram

atau sesuai kebutuhan

Dibungkus dengan kertas nasi KFC

Dimasukkan ke cup plastik @ 300 ml

Atau sesuai kebutuhan

gl B LN

Pemasangan lebel/logo penjualan

6. | Siap dipasarkan

secara offline dan online

Gambar 6.4

Proses Pengemasan Terasi Udang Rebon oleh Ibu-Ibu Sungsang

Persiapan bahan dan terasi ditimbang @ 200 gr Pembungkusan dengan kertas
nasi KFC

plastik dan pemasangan label produk

Terasi yang sudah dibungkus dimasukkan ke cup Foto bersama selesai kegiatan

Sumber: diolah hasil kegiatan lapangan, Juli 2020

Analisa Keuntungan

Proses selanjutnya ibu-ibu mencoba merumuskan harga terasi

udang rebon hasil buatannya karena setelah dipertimbangkan hasil

buatannya layak jual baik dari sisi kualitas terasi maupun kemasan yang

bersin dan menarik. Setelah ibu-ibu sepakat untuk mempertimbangkan

modal yang dikeluarkan dan ibu ketua kelompok juga setuju bahwa hasil

uji coba mereka layak jual dipasarkan baik secara offline maupun online,

maka ibu-ibu mulai menghitung modal yang dikeluarkan sehingga dapat
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diketahui bandrol yang layak untuk terasi udang rebon dan dapat diketahui
berapa laba yang akan dihasilkan bila berwirausaha terasi udang rebon.

Tabel 6.3
Perhitungan Modal Membuat Terasi Udang Rebon

No. Jenis Bahan Jumlah Harga
(RP)
1 2 3
Produksi Terasi
1. | Udang Rebon 5 kg x Rp 5.000 25.000
2. | Garam Kasar Putih 1 kg x 12.000
12.000
Jumlah : 37.000
3. | Kertas Nasi 350
4. | Cup Plastik 1.200
5. | Lebel 250
Jumlah : 1.800.
TOTAL : 38.800

Sumber: diolah dari hasil FGD bersama ibu-ibu, juli 2020

Berdasarkan perhitungan di atas, kebutuhan biaya modal untuk
produksi terasi rebon dan packaging sebesar Rp 38.800,- per 5 kg udang
rebon. 5 (lima) kg bahan udang rebon akan menghasilkan lebih kurang 3
kg terasi. Terasi yang sudah dikemas per 200 gram dapat dijual dengan
harga Rp 20.000,- — Rp 25.000,- jadi 1 kg terasi dijual dengan harga Rp
100.000,- sampai Rp 125.00,- sehingga keuntungan yang didapat sebesar
Rp 61.200,- sampai Rp 86.200,- per kilogram. Berdasarkan penghitungan
keuntungn yang akan diperoleh oleh masyarakat maka wirausaha terasi
udang rebon sangat menguntungkan dan layak untuk dilakukan usaha oleh
masyarakat Desa Sungsang, hal ini karena kualitas terasi udang rebon
terkenal sebagai terasi super enak. Adapun kelemahan dari kegiatan
wirausaha ini adalah kesediaan bahan udang rebon yang semakin rendah,
hal ini dikarenakan para nelayan lebih cenderung untuk menangkap ikan
atau udang lain seperti udang burung, udang pepeh dan udang windu.
Selain itu kelemahan lain adalah proses pengeringan terasi masih

dilakukan secara tradisional yaitu mengandalkan terik matahari artinya
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sangat bergantung dengan kondisi iklim dan cuaca. Berikut rincian
keuntungan pembuatan terasi data dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6.4
Keuntungan Membuat Terasi Udang Rebon

No. | Biaya Produksi (Rp) Harga Jual (Rp) Keuntungan (Rp)
1 2 3 4

1. |38.800 300.000 — 375.000 | 261.200 — 336.200

Sumber: Diolah dari hasil diskusi bersama ibu-ibu pembuat terasi

Berdasarkan Tabel 6.4 di atas diharapkan proses pendampingan
yang dilakukan peneliti kepada komunitas ibu-ibu sungsang dapat
membangun motivasi ibu-ibu untuk terus produksi dan berusaha
mengembangkan usahanya walau masih dalam pada proses duplikasi,
dimana proses pengembangannya relatif lambat dan cenderung kurang
dinamis namun terlihat ada perubahan terutama pengetahuan dan wawasan
komunitas ibu-ibu dalam mengelola dan mengemas produk mereka (sudah
ada sedikit perubahan), namun dalam pemasaran produk belum menyebar
secara online masih secara offline yaitu dijual di toko/warung terdekat atau

di jual ke daerah lain bila ada pesanan.

B. Monitoring dan Evaluasi

Menilai keberhasilan pendampingan berbasis potensi dan aset dengan
pendekatan ABCD dilakukan melalui monitoring dan evaluasi. Berdasarkan
pendekatan ABCD, monitoring dan evaluasi merupakan langkah bagaimana
memobilisai setengah gelas yang penuh bukan bagaimana setengah gelas yang
kosong diisi. Pada tahap monitoring evaluasi pendamping menjelaskan hasil
aksi perubahan yang telah dilaksanakan kelompok dampingan. Salah satu
tujuan dari memonitoring untuk melihat kelompok dampingan menemukenali
potensi dan aset yang dimiliki dan memobilisasinya secara tepat.

Sejak dilakukan pendampingan mulai tahap discovery sampai
pelaksanaan program pemantauan dan evaluasi sudah dilakukan, melalui

wawancara, mengacukan beberapa pertanyaan serta quisioner kepada beberapa
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narasumber yang berbeda seperti pak kades, pak RT, nelayan, buruh, penjual,
dan masyarakat lain untuk mendapatkan informasi dan data yang valid.
Kekurangan dan kelebihan pasti ditemukan oleh pendamping, kekurangan dan
kelebihan tersebut akan dibahas pada tahap ini serta strategi untuk mencapai
apa yang belum komunitas pendamping belum dicapai.

Pada proses pemetaan aset pendamping mengajukan pertanyaan apakah
ibu-ibu sungsang mengetahui aset yang ada disekitarnya yang memiliki potensi
untuk mencapai perubahan perekonomian keluarga. Satu persatu ibu-ibu
menjawab bahwa Desa Sungsang memiliki hasil tangkapan laut yang
berlimpah dan selama ini sebagai sumber pendapatan masyarakat setempat.
Salah satu hasil tangkapan yang belum dimanfaatkan masyarakat secara
maksimal adalah udang rebon yang memiliki nilai jual rendah yaitu hanya
Rp.5000,- per kg, dan setelah diskusi pemanfaatan udang rebon bagaimana
agar udang rebon memiliki nilai jual, secara respon ibu-ibu mengungkapkan
bahwa ternyata udang rebon bila diolah menjadi terasi maka memiliki nilai jual
dan dapat menambah pendapatan keluarga. Hal ini dapat terwujud bila ada
keinginan yang kuat untuk melakukannya sehingga dapat sebagai salah satu
produk unggulan Desa Sungsang 1.

Ketidak mampuan masyarakat membaca peluang usaha terasi dan
memobilisasikan aset yang dimiliki desa disebabkan beberapa hal antara lain
ibu-ibu kurang memiliki kemampuan cara membuat terasi yang berkualitas
super, kurang minatnya nelayan untuk mengambil udang rebon di laut karena
nilai jual yang rendah serta pasar yang akan menampung hasil olahan mereka.
Selama ini belum ada fasilitator yang memfasilitasi kegiatan pelatihan
membuat terasi, dengan adanya kegiatan pendampingan ini mereka sangat
antusias dan semangat untuk mengikuti, setelah pendamping memfasilitasi
kegiatan bersama-sama barulah ibu-ibu menyadari bahwa dengan berkerjasama
dapat dilakukan dengan mudah dan cepat serta dapat meringankan beban
masing-masing.

Pendamping kembali memberikan pertanyaan mengenai apa keputusan
yang akan disepakati oleh ibu-ibu dalam pemanfaatan aset yang ada di

lingkungannya. Jawaban ibu-ibu adalah sepakat untuk melakukan perubahan
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secara bersama-sama dengan memafaatkan aset alam yang dimiliki Desa
mereka untuk selanjutnya dikembangkan menjadi usaha yang bernilai ekonomi
sebagai tambahan bagi kesejahteraan keluarga. Ibu-ibu beringinan dengan
membuat terasi dapat membantu perekonomian keluarga yang selama ini hanya
mengandalkan penghasilan suami sebagai nelayan/buruh harian, Bu Tina yang
rutin membuat terasi siap sebagai penampung hasil olahan mereka.

Hal penting lain yang menjadi evaluasi pendamping adalah banyaknya
aset alam yang belum dikembangkan seperti aset pariwisata, Desa Sungsang
dikenal sampai ke Mancanegara sebagai wilayah penghasil laut yang berlimpah
dengan pemandangan alam yang indah, bila aset ini didukung dengan beberapa
fasilitas umum dan sanitasi lingkungan yang bersih, maka akan menjadi aset
yang dapat meningkatkan pendapatan desa dan dapat meningkatkan usaha bagi
masyarakat desa. Dengan berdatangan wisatawan ke desa Sungsang tentunya
nilai jual olahan aset dapat bernilai lebih tinggi.
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BAB VII
ANALISIS PERUBAHAN DAN REFLEKSI

A. Analisis Dinamika Ekonomi Komunitas Ibu-ibu Sungsang

Pendampingan yang dilakukan di Desa Sungsang Il terfokus pada ibu-
ibu yang berkeinginkan mandiri berwirausaha untuk mendapatkan
penghasilan tambahan keluarga. Proses pendampingan yang dilakukan
pendamping kepada ibu-ibu Sungsang merupakan pendampingan dengan
menggunakan pola ABCD, dalam pendekatan ini mengutamakan
pemanfaatan aset dan potensi alam yang ada di sekitar mereka.

Setelah Ibu-ibu Sungsang mengikuti pendampingan menjadi lebih
memahami bahwa selama ini perputaran keuangan keluarga bergantung pada
penghasilan suami saja, disadari oleh ibu-ibu bahwa penghasilan suami jauh
dari cukup dengan kondisi sekarang harga sembako yang makin naik. Melalui
proses pendampingan yang diikuti ibu-ibu Sungsang dapat menyadarkan
bahwa dengan pembuatan terasi udang rebon secara kontiyu dapat menambah
tingkat pendapatan keluarga sehingga dapat membantu perekonomian
keluarga dan membantu mengatasi masalah ekonomi yang selama ini
dihadapi keluarga.

Melalui pendampingan pemanfaatan udang rebon menjadi terasi dapat
sebagai pelajaran yang berharga bagi ibu-ibu Sungsang dalam
mengembangkan aset dan potensi alam melalui industri kreatif, harapan
pendamping kegiatan pembuatan terasi ini dapat terus berlanjut dan dapat
membantu perekonomian keluarga, dan yang paling penting bagi pendamping
adalah masyarakat Sungsang dapat melihat peluang dalam pemanfaatan aset
dan potensi alam yang ada di sekitarnya sebagai salah satu modal untuk
berwirausaha.

Melalui pendekataan ABCD, diarahkan agar ibu-ibu Sungsang
memiliki inisiatif untuk memanfaatkan udang rebon mejadi terasi layak jual
yang selama ini kurang dimanfaatkan, dimana udang rebon merupakan hasil

tangkapan laut masyarakat Sungsang (aset ekonomi). Kegiatan aksi
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perubahan yang dilakukan ibu-ibu Sungsang diharapkan mampu membawa
perubahan prilaku sebagai bahan refleksi bersama pendamping. Pada tahap
monitoring dan evaluasi refreksi dilakukan untuk melihat perubahan ibu-ibu
Sungsang walaupun perubahan tersebut tidak terlalu singifikan. Ibu-ibu
Sungsang yang mengikuti aksi perubahan terlihat memiliki ketrampilan atau
skill dalam mengelola udang rebon menjadi terasi dan pengetahuan tentang
kemasan sehingga produk mereka layak jual.

Melalui dua aksi pendampingan ibu-ibu Sungsang yaitu pemanfaatan
uang rebon dan pengemasan terasi layak jual terwujud peningkatan kapasitas
ibu-ibu Sungsang. Kapasitas yang dimaksud yaitu terwujudnya pemahaman
dalam menyusun rencana aksi bersama, yang dimaksud dengan kapasitas
menyusun rencana aksi yaitu lbu-ibu Sungsang mampu menyusun rencana
kegiatan secara sistematis mulai dari pembagian kelompok karena jumlah
anggota yang berminat mengikuti aksi pendampingan cukup banyak,
menginventarisasi kebutuhan alat dan bahan, penentuan tempat dan waktu
pelaksanaan. Kapasitas lain yaitu Ibu-ibu Sungsang memiliki pemahaman dan
pengetahuan cara membuat terasi udang rebon, aksi membuat terasi tersebut
dilakukan antusias oleh ibu-ibu Sungsang sebanyak 20 orang yang dibagi
menjadi dua kelompok dan terlihat ada perubahan dari sisi keterampilan dan
kreatifitas ibu-ibu bertambah. Selanjutnya penambahan kapasitas ibu-ibu
terkait pengetahuan dan kreatifitas dalam membuat packging atau kemasan
produk sehingga terasi udang rebon manarik, higienis dan layak jual dengan
harga yang sesuai. Menurut Pendamping dengan adanya penambahan
kapasitas tersebut ibu-ibu Sungsang telah memiliki kemampuan untuk
memanfaatkan aset alam yang mereka miliki, selanjutnya dapat memulai
usaha pemanfaatan udang rebon menjadi terasi secara mandiri atau
berkelompok. Dari usaha tersebut dapat menjadi tambahan penghasilan

keluarga, seperti disampaikan pada gambar berikut:
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Gambar 7.1
Analisis Leaky Bucket

Pada Gambar di atas menunjukkan bahwa arah panah yang masuk ke
dalam ember terdapat penghasilan tidak hanya dari suami tetapi istripun dapat
berkontribusi dalam menghasilkan pendapatan keluarga. Terdapat perubahan
sumber pendapatan keluarga, pada awalnya istri hanya mengandalkan
pendapatan suami, kini ibu-ibu Sungsang telah mampu berperan dalam
perekonomian keluarganya.

Pendamping menyadari bahwa kemampuan ibu-ibu dalam pemasaran
hasil usaha masih sangat sederhana dan ibu-ibu khawatir tidak laku bila terasi
dijual dengan harga lumayan mahal, namun bu-ibu Sungsang telah memiliki
keberanian dan kemampuan untuk memasarkan hasil usaha mereka. Ibu-ibu
Sungsang tetap optimis bahwa hasil usahanya karena mereka telah memahami
bahwa Desa Sungsang Il merupakan desa penyanggang Tanam Nasional
Sembilang (TNS) sebagai objek wisata. Dengan aksi perubahan ini mereka
telah menyadari bahwa produk usaha mereka harus layak jual agar para tamu
atau wisatawan yang berkunjung ke Desa mereka tertarik untuk membeli
produk mereka sebagai cenderamata atau oleh-oleh buat keluarga, saudara

atau teman.
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Selanjutnya berdasarkan refleksi tahap monitoring dan evaluasi,
pendamping sangat merasa puas karena proses pendampingan yang dilakukan
pendamping mendapat dukungan dan partisipasi mulai dari Kepala Desa, para
nelayan, bu RT sampai ibu-ibu Sungsang pendampingan, kontribusi yang
mereka lakukan terhadap proses pendampingan sangat baik mulai dari proses
inkulturasi sampai kegiatan pelatihan pemanfaatan udang rebon menjadi
terasi berjalan dengan lancar. Antusias mulai dari Pak Yan sebagai nelayan
bersedia menyiapkan udang rebon hasil tangkapnnya dan ibu-ibu Sungsang
dibuktikan dengan ibu-ibu Sungsang tetap bertahan mengikuti tahap demi
tahap proses pendampingan hingga selesai. Beberapa ibu menyampaikan
fikirannya bahwa tambahan penghasilan dari usaha pemanfaatan aset alam
dapat membantu perekonomian keluarga mereka apabila pendapatan suami
mengalami masalah atau kendala. Beberapa nelayan/suami sulit melaut jika
iklim atau cuaca tidak mendukung, hal ini dikarenakan kondisi kapal yang
mereka miliki tidak mendukung bila cuaca buruk dan mempengaruhi
pendapatan para nelayan/suami.

Tujuan proses pemberdayaan masyarakat agar dapat mengubah pola
pikir dan prilaku ibu-ibu, mengubah kebiasaan lama menjadi perilaku baru
yang lebih baik melalui proses pendampingan dan pelatihan. Perubahan pola
pikir dan prilaku dipengaruhi oleh peningkatan kapasitas ibu-ibu Sungsang.
Dengan penambahan kapasitas ibu-ibu Sungsang dapat terwujud kemandirian
untuk berusaha dan menjadi aktif dalam berkarya sebagai sakah satu upaya

untuk merubah perekonomian keluarga.

B. Refleksi
1. Refleksi Metode Penelitian
Metode penelitian ABCD (Asset Based Community Development)
adalah metode yang digunakan pendamping dalam proses pendampingan
di Desa Sungsang Il, metode ini berfokus pada penggalian aset dan
potensi di sekitar lokasi pendampingan. Pendamping memilih metode ini
berdasarkan informasi dan survey awal yang ditemukan bahwa Desa

Sungsang Il memiliki aset dan potensi yang sangat besar untuk dapat
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dikembangkan tentunya dengan dukungan dan partisipasi masyarakat
setempat.

Proses-proses penyadaran dan pendampingan Ibu-ibut Sungsang
yang dilakukan, mulai dari proses inkulturasi sampai dengan monitoring
dan evaluasi. Bersama-sama masyarakat, pendamping melakukan
penggalian aset dan potensi dengan pemetaan aset yang dimiliki. Proses
diskusi pengalian aset ini cukup seru, menarik dan antusias ibu-ibu
terlibat diskusi. Disimpulkan dari diskusi pemetaan aset terebut bahwa di
Desa Sungsang Il terdapat aset alam yang stategis dan memiliki potensi
yang tinggi, aset sosial dan budaya (aset kelompok), aset ekonomi, aset
SDM (aset individual), serta aset lainnya. Bila dikelompokkan bahwa di
Desa Sungsang Il memiliki 3 kelompok aset yaitu aset alam, aset
individual dan aset kelompok. Hal penting yang dipetik pendamping
bahwa melalui proses pemetaan aset ini, ibu-ibu menjadi memahami dan
sadar tentang aset dan potensi yang dimiliki.

Setelah ibu-ibu menemukan aset dan potensi desanya,
pendamping mengajak ibu-ibu untuk merangkai mimpi atau dream,
Pendamping merasakan tidaklah sulit merangkai mimpi bersama ibu-ibu
karena mayoritas ibu-ibu Sungsang memiliki jiwa wirausaha dan
sebagian mimpi itu telah dilakukan oleh mereka seperti memanfatakan
udang burung menjadi makanan pempek, tekwan, kempelang, kerupuk
dll. Setelah merangkai mimpi, tahap selanjutnya menentukan mimpi
mana yang paling mudah dan bisa diwujudkan dengan skala prioritas
atau low hanging fruit. Dengan pertimbangan keterbatasan ruang dan
waktu maka ibu-ibu pendampingan harus memilih satu mimpi yang akan
dilaksanakan atau diwujudkan bersama-sama.

Selanjutnya tahap merancang rencana pelaksanaan mimpi yang
telah dipilih bersama antara lain pembagian kelompok peserta dimana
setiap kelompok terdiri dari 10 orang dan saat itu juga ditentukan ketua
masing-masing kelompok, menentukan jadwal kegiatan kapan dan
dimana akan dilaksanakan, kebutuhan alat dan bahan sampai proses
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mengolah udang rebon menjadi terasi. dilanjutkan belajar mengemas
produk terasi menjadi layak jual.

2. Refleksi Teori Pendampingan Masyarakat

Proses pengembangan aset melalui proses pendampingan yang
dilakukan pendamping kepada ibu-ibu Sungsang tentunya memiliki
beberapa hambatan dan kendala walaupun telah dilakukan dengan segala
upaya untuk mencapai perubahan yang diharapkan dan untuk mencapai
proses pemberdayaan masyarakat dapat berlangsung dengan baik.

Beberapa kendala yang dimaksud adalah pertama kendala yang
dihadapi pendamping adalah saat melakukan pendampingan kondisi
Indonesia pada masa pandemic Covid 19. Kondisi ini membatasi
pendamping untuk berinteraksi secara intens kepada masyarakat Desa
Sungsang. Namun pendamping tetap melakukan proses pendampingan
dengan menggunakan protokol kesehatan. Sebelum melakukan
pertemuan pendamping membagikan masker kepada ibu-ibu dan
meminta ibu-ibu agar tetap memakai masker selama proses
pendampingan berlangsung dan menjaga jarak, namun ibu-ibu kadang
masih ada yang tidak memakai masker. Kendala lain adalah infrastruktur
jalan yang tidak memadai untuk dilalui, terutama bila turun hujan karena
jalan menuju lokasi belum beraspal hanya tanah merah yang licin dan
becek. Solusi pendamping terhadap kendala ini ketika menuju ke lokasi
pendamping pada hari tidak hujan. Sebenarnya ada akses lain yaitu lewat
air yaitu melalui sungai musi namun untuk mencapai ke lokasi
memerlukan waktu yang lama, sehingga pendamping memilih ke
lapangan saat hari tidak hujan. Kendala selanjutnya masyarakat Sungsang
mayoritas buta huruf tidak bias menulis dan membaca, begitu juga ibu-
ibunya sehingga ketika membagikan quisioner untuk diisi harus dibantu
sehingga waktu yang dibutuhkan untuk mencapai quisioner terisi semua
dibutuhkan waktu yang cukup lama. Solusi pendamping adalah mengajak
saudara dan teman untuk membantu membacakan dan menuliskan

jawaban responden pada lembar questioner.

3. Refleksi Pendampingan dalam Nilai Keislaman
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Dakwah adalah upaya yang dilakukan seorang mukmin untuk
merubah keadaan individu atau masyarakat untuk melakukan hal positif.
Dakwah bil hal disebut juga dakwah bil qudwah sebagai proses dakwah
dengan keteladanan, dengan perbuatan nyata yang berguna dalam
meningkatkan keimanan manusia yang meliputi segala aspek kehidupan.
Metode yang digunakan dalam dakwah bil hal adalah metode
pengembangan masyarakat dari dalam, berusaha mengembangkan
prakarsa, peran serta dan swadaya masyarakat, dalam memenuhi
kebutuhan dan kepentingannya.

Setiap orang yang beriman wajib hukumnya menuntut ilmu, baik
ilmu akhirat maupun ilmu dunia. llmu pengetahuan berkaitan dengan
keyakinan terhadap al-quran serta pemahaman mengenai kehidupan dan
alam semesta. Kebenaran hanya dapat didekati manusia melalui proses
pendidikan dengan berbagai pendekatan.

Peran pendamping sebagai fasilitator dalam kegiatan
pendampingan bertujuan menyadarkan atau mengajak ibu-ibu Sungsang
menemukenali aset dan seluruh potensi yang dimiliki untuk melakukan
perubahan yang positif serta untuk menwujudkan yang dicita-citakan
bersama. Sebagai fasilitator tidak boleh memaksakan kehendak dan
bukan fasilitator yang menyelesaikan masalah mereka, namun merekalah
yang akan menemukan jalan keluar atau solusi dalam mengatasi masalah-
masalah yang mereka hadapi. Intinya peran fasilitator adalah
membangkitkan motivasi, membangun kepercayaan diri dengan
rangsangan isu serta aset yang ada disekitarnya.

Pendamping mengajak ibu-ibu Sungsang belajar untuk
memdapatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan baru mengenai aset,
potesi dan bagaimana mengembangkannya dengan bijak. Pendamping
memahami betapa pentingnya ilmu pengetahuan dan keterampilan bagi
ibu-ibu Sungsang untuk mewujudkan setiap keinginan dan cita-cita

bersama agar dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga mereka.
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BAB VIII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pendampingan berbasis aset yang dilakukan pendamping terhadap
ibu-ibu Sungsang di Desa Sungsang Il Kecamatan Banyuasin 1l Kabupaten
Banyuasin dengan mempertimbangkan segala hal positif yang dimiliki oleh
masyarakat. Pendampingan ini dilakukan untuk membangun kesadaran
masyarakat dalam mengembangkan aset yang dimiliki, guna menciptakan
kemandirian ibu-ibu Sungsang dalam melakukan wirausaha olahan hasil
tangkapan laut. Perubahan kemandirian berwirausaha ibu-ibu Sungsang dapat
menjadi sumber pendapatan ibu-ibu Sungsang sehingga dapat membantu
memenuhi kebutuhan dasar keluarga dan menambah penghasilan dalam skala
keluarga yang selama ini hanya bersumber penghasilan dari suami.

Perubahan pola pikir baru, pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan baru dalam mengolah udang rebon menjadi terasi mengurangi
ketergantungan ibu-ibu Sungsang dari pendapatan suami sebagai nelayan.
Kesimpulan dari program pendampingan di Desa Sungsang Il adalah sebagai
berikut:

1. Ibu-ibu Sungsang mulai menyadari bahwa mereka memiliki aset dan
potensi alam yang besar yang bila dimaafaatkan secara maksimal dapat
menambah pendapatan keluarga;

2. Pengetahuan dan keterampilan baru membuat terasi layak jual mengurangi
ketergantungan ibu-ibu Sungsang dari pendapatan suami sebagai nelayan,
sehingga dapat membantu mengurangi permasalahan perekonomian
keluarga;

3. Upaya pemanfaatan udang rebon menjadi terasi layak jual dapat menjadi
pintu pembuka inovasi dan kreatifitas ibu-ibu Sungsang untuk berwirausaha

mandiri dalam mengembangkan aset dan potensi lain yang mereka miliki;
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4. Melalui dakwah yang dilakukan, ilmu pengetahuan masyarakat bertambah
dalam pengembangan aset dan potensi yang mereka miliki sebagai modal
untuk berusaha secara mandiri karena Allah SWT akan mengangkat derajat

umatnya yang memiliki ilmu pengetahuan dan berusaha.

. Rekomendasi

Selama melakukan pendampingan dan survey lapangan pendamping
banyak menemukan kondisi yang memprihatinkan pada masyarakat di Desa
Susngsang 1l, terutama kondisi perekonomian dan pendidikan masyarakat di
Desa Sungsang Il. menurut pendamping perekonomian masyarakat masih jauh
dari sejahtera dan pendidikan masyarakatnya juga mayoritas tamat SD dan
banyak juga yang tidak sekolah sehingga kebanyakan masyarakat yang dijumpai
oleh pendamping adalah masyarakat yang buta huruf yaitu tidak bisa membaca
dan menulis, hal ini juga yang mempengaruhi rendahnya sanitasi pemukiman.

Proses pendampingan yang dilakukan oleh pendamping dalam
meningkatkan ekonomi keluarga oleh ibu-ibu Sungsang berjalan dengan baik dan
mendapat dukungan secara penuh dari pemerintah desa, masyarakat lokal baik
laki-laki (suami) dan Perempuan (ibu-ibu) sehingga memperingan proses
pendampingan yang dilakukan pendamping, hal ini dibuktikan dengan partisipasi
suami dan ibu-ibu mengikuti proses pendampingan dari awal sampai akhir.
Walaupun pendampingan sudah terasa manfaatnya, namun pendamping sadari
masih memiliki kekurangan-kekurangan yaitu belum terjadi perubahan yang
berkelanjutan. Berikut beberapa rekomendasi yang penulis sampaikan kepada
peneliti selanjutnya agar terjadi perubahan berkelanjutan, yaitu:
1. Kepada Pemerintah

a. Hendaknya pemerintah membuat program Kkegiatan pelatihan atau
bimbingan kepada masyarakat Sungsang tentang strategi usaha rumahan
sehingga masyarakat Sungsang dapat lebih kreatif dan membangun
inovasi-inovasi;

b. Hendaknya pemerintah memfasilitasi kerjasama dengan pihak luar Desa
seperti Kecamatan dan tingkat Kabupaten untuk membantu membangun
jaringan pemasaran yang mampu memutar keuangan usaha sehingga
usaha masyarakat dapat berkembang.

2. Kepada Kelompok Pendampingan (Ibu-ibu Sungsang I1)
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Agar senantiasa melakukan evaluasi dan inovasi dalam pengemasan
produk agar dapat meningkatkan nilai jual;

. Agar ibu-ibu Sungsang membangun kerjasama dengan pihak luar Desa
sehingga dapat terwujud usaha berkelanjutan;

Agar ibu-ibu Sungsang dapat mentransferkan ilmu pengetahuan dan
keterampilannya kepada ibu-ibu lain sehingga dapat membangun
jaringan usaha;

. Agar ibu-ibu Sungsang dapat meningkatkan pola hidup sehat dengan
memperhatikan sanitasi keluarga.
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